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DAFTAR TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf latin sebagai berikut : 
b :  ب z : ز f : ؼ 
t : ت s : س q : ؽ 
s\ : ث sy : ش k : ؾ 
j : ج s} : ص l : ؿ 
h} : ح d} : ض m : ـ  
kh : خ t} : ط n : ف 
d : د z} : ظ h : ػى 
z\ : ذ ‘ : ع w : و 
r : ر g : غ y : ي 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal dan Diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut: 
                pendek        panjang 
fath}ah  = a  a> 
kasrah  = i  i> 
dhammah = u  u> 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw). 
Misalnya; bayn (نيب), qawl (ؿوق), ‘Usayd bin Ubaydah (ةديبا نب ديسأ) dan 
lain-lain. 
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda.  
4. Kata sandang al- (alif la>m ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Misalnya, Al-Bukha>riy berpendapat dan menurut al-
Bukha>riy. 
5. Thamarbu>thah (ة) ditransliterasi dengan t, tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf h. Misalnya; Al-Risa>lat al-
Mudarrisah (ةسردملا ةلاسرلا) 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. 
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7. Lafz}h al-Jala>lah (للها) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukkan sebagai mud}ha>f ilayh (frasa nomina), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Misalnya; di>nullah, billa>h, Rasu>lullah, 
‘Abdullah dan lain-lain.  
B. Singkatan 
Singkatan yang dibakukan dan yang hanya terpakai dalam tesis ini 
adalah ; 
1. swt.   = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
2. saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
4. H.   = Hijrah 
5. M.   = Masehi 
6. SM.   = Sebelum Masehi 
7. l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. Q.S. ...(...): 4 = Quran, Surah ..., ayat 4 
10. t.t.   = Tanpa Tempat Penerbit 
11. t.p.   = Tanpa Nama Penerbit 
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 Skripsi yang berjudul Konsep Waktu Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tahli>li 
Terhadap Surah Al-‘As}hr) membahas pokok masalah yaitu menjelaskan kandungan 
surah Al-‘As}hr tentang orang-orang yang terhindar dari kerugian. 
Dalam mengungkap konsep waktu pada surah Al-‘As}hr dalam Al-Qur’an, 
penulis menggunakan metode tahli>li dengan menjelaskan setiap kosa kata 
dilanjutkan membahas tentang penafsiran para ulama. 
Dengan mengungkap konsep waktu pada surah Al-‘As}hr manusia diajarkan 
untuk selalu menggunakan waktu yang diberikan Allah swt. dengan sebaik-baiknya 
agar terhindar dari kerugian seperti yang digambarkan pada surah Al-‘As}hr. 
 Para ulama sepakat mengartikan kata ‘as}hr dengan waktu, hanya saja mereka 
berbeda pendapat tentang waktu yang dimaksud. Ada yang berpendapat bahwa ia 
adalah waktu atau masa di mana langkah dan gerak tertampung di dalamnya. Ada 
lagi yang menentukan waktu tertentu yakni waktu di mana shalat asar dapat 
dilaksanakan. Pendapat ketiga ialah waktu atau masa kehadiran Nabi Muh}ammad 
saw. dalam pentas kehidupan ini. 
Di dalam skripsi ini menjelaskan bahwasanya manusia benar-benar berada di 
dalam kerugian kecuali orang-orang yang menggunakan waktunya dengan beriman 
dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
Dengan usaha dan doa, dalam mengaplikasikan konsep waktu dalam 
kehidupan, maka terealisasilah tujuan waktu diciptakan agar manusia bisa 
menggunakannya dengan sebaik-baiknya. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara mengenai ‚waktu‛ mengingatkan penulis kepada ungkapan 
Malik Bin Nabi sebagai mana dikutip oleh Quraish Shihab dalam bukunya, saat 
ia memulai uraiannya dengan mengutip satu ungkapan yang dinilai oleh sebagian 
ulama sebagai hadis Nabi saw.: 
 َم َمَا َنَ
 َم  و  يَ َ ي َن َش َقَ َف َج ََر هََ إََلَّ َو َ ي َن َدا َي َيَ: َباا َنَ َدآ َمََ َأ نَا َق ل خَ َج َد َي َدَ َو َع َل َعَى َم َل َكَ َش َه َي َد َفَ. َغا ََت ن َمَ
 َم َن َيَ َف ََإ نَ لَّى َأَ َع َو َدَ
 ََإ ل َ يَى َو
 َمََ ا َقل َي َما َة. 
Artinya: 
‚Tidak terbit fajar suatu hari, kecuali dia berseru, ‚Putra-putri Adam, aku 
waktu, aku ciptaan baru, yang menjadi saksi usahamu. Gunakan aku 
karena aku tidak akan kembali lagi sampai hari kiamat.‛1 
Sedemikian besar peranan waktu, sehingga Allah swt. berkali-kali 
bersumpah dengan menggunakan berbagai kata yang menunjuk pada waktu-
waktu tertentu seperti wa Al-Lail (demi Malam), wa Al-Nahar (demi Siang), wa 
Al-Subhi, wa Al-Fajr, dan lain-lain.2 
Manusia tidak dapat melepaskan diri dari waktu dan tempat. Mereka 
mengenal masa lalu, kini, dan masa depan. Pengenalan manusia tentang waktu 
berkaitan dengan pengalaman empiris dan lingkungan. Kesadaran kita tentang 
waktu berhubungan dengan bulan dan matahari, baik dari segi perjalanannya 
(malam saat terbenam dan siang saat terbitnya) maupun kenyataan bahwa sehari 
sama dengan sekali terbit sampai terbenamnya matahari, atau tengah malam 
hingga tengah malam berikutnya.
3
 
                                                          
1
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 
(Cet. II; Bandung: PT Mizan Pustaka, Dzulhijjah 1428/Desember 2007), h. 720. 
2Ibid., h. 721. 
3Ibid., h. 724. 
Perhitungan semacam ini telah menjadi kesepakatan bersama. Namun, 
harus digarisbawahi bahwa walaupun hal itu diperkenalkan dan diakui oleh Al-
Qur’an (seperti setahun sama dengan dua belas bulan pada surat Al-Taubah ayat 
36), Al-Qur’an juga memperkenalkan adanya relativitas waktu, baik yang 
berkaitan dengan dimensi ruang, keadaan, maupun pelaku.
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Waktu yang dialami manusia di dunia berbeda dengan waktu yang 
dialaminya kelak di hari kemudian. Ini disebabkan dimensi kehidupan akhirat 
berbeda dengan dimensi kehidupan duniawi.
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Di dalam surah Al-Kahfi [18]: 19 dinyatakan: 
.....                         ..... 
Artinya: 
‚.....Dan berkata salah seorang dari mereka, ‚Berapa tahunkah lamanya 
kamu tinggal di bumi?‛ Mereka  menjawab, ‚Kami tinggal (di bumi) 
sehari atau setengah hari.....‛6 
As}hh}a>bul Kahfi yang ditidurkan Allah swt. selama tiga ratus tahun lebih, 
menduga bahwa mereka hanya berada di dalam gua selama sehari atau kurang, ini 
karena mereka ketika itu sedang ditidurkan oleh Allah swt. sehingga walaupun 
mereka berada dalam ruang yang sama dan dalam rentang waktu yang panjang, 
mereka hanya merasakan beberapa saat.
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Allah swt. berada di luar batas-batas waktu. Karena itu, dalam Al-Qur’an 
ditemukan kata kerja bentuk masa lampau (past tense/madhi) yang digunakan-
Nya untuk suatu peristiwa mengenai masa depan. Allah swt. berfirman: 
         ..... 
Artinya: 




Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Da>rus Sunnah, 
2002), h. 445-446. 
7
M. Quraish Shihab, op. cit., h. 725. 
‚Telah datang ketetapan Allah swt. (hari kiamat), maka janganlah kamu 
meminta agar disegerakan datangnya.....‛8 
Bentuk kalimat semacam ini dapat membingungkan para pembaca 
mengenai makna yang dikandungnya, karena bagi kita, kiamat belum datang. 
Tetapi di sisi lain jika memang telah datang seperti bunyi ayat, mengapa pada 
ayat tersebut dilarang meminta disegerakan kedatangannya? Kebingungan itu 
akan sirna, jika disadari bahwa Allah swt. berada di luar dimensi waktu. 
Sehingga bagi-Nya, masa lalu, kini, dan masa yang akan datang sama saja. Dari 
sekian ayat sebagian pakar tafsir menetapkan adanya relativitas waktu.
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Ketika Al-Qur’an berbicara tentang waktu yang ditempuh oleh para 
malaikat tertentu untuk naik ke sisi-Nya adalah seribu tahun menurut 
perhitungan manusia: 
                               
      
Artinya: 
‚Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.‛10 
Ilmuwan astronomi dan geografi berpendapat bahwa sesungguhnya 
satuan-satuan waktu yang digunakan manusia untuk menentukan waktu di dunia 
kita ini berhubungan dengan rotasi bumi pada porosnya sekali dalam 24 jam, dan 
peredarannya mengitari matahari sekali dalam setahun (revolusi bumi). Sehingga, 




                                                          
8
Departemen Agama RI, op. cit., h. 402. 
9
M. Quraish Shihab, op. cit., h. 726. 
10Ibid., h. 660. 
11
Muh}ammad Kamil Abdushshamad, Mukjizat Ilmiah Dalam Al-Qur’an (Cet. V; Jakarta: 
Akbar Media Eka Sarana, 2004), h. 118. 
Ayat-ayat sebelumnya menunjukkan pada suatu fakta ilmiah bahwa 
ukuran waktu itu berbeda-beda. Juga menerangkan bahwa nun jauh di sana 
terdapat tahun-tahun perbintangan, yang apabila dikaitkan kepada adanya suatu 
kemungkinan untuk dipisahkan di antaranya, maka tahun syamsiyah di bumi ini 
dihitung atas dasar lamanya periode revolusi bumi di sekitar matahari, yakni 365 
hari. Sedangkan, planet yang berdekatan dengan matahari seperti saturnus dapat 
menyelesaikan revolusinya selama 88 hari. Tetapi, planet yang jauh dari matahari 
seperti planet Pluto, menyelesaikan revolusinya dalam 250 tahun menurut tahun 
kita. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan modern menetapkan bahwa periode dan 
jumlah hari yang terdapat di planet-planet Allah swt. berbeda-beda.
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Ini berarti bahwa perbedaan sistem gerak yang dilakukan oleh satu pelaku 
mengakibatkan perbedaan waktu yang dibutuhkan untuk mencapai suatu sasaran. 
Batu, suara, dan cahaya masing-masing membutuhkan waktu yang berbeda untuk 
mencapai sasaran yang sama. Kenyataan ini pada akhirnya mengantarkan kita 
kepada keyakinan bahwa ada sesuatu yang tidak membutuhkan waktu demi 
mencapai hal yang dikehendakinya. Sesuatu itu adalah Allah swt.
13
 
Dari ayat-ayat tersebut dapat diketahui bahwa waktu sebenarnya 
hanyalah persepsi yang timbul dalam memori manusia. Manusia merumuskan 
konsep waktu dengan membandingkan momen yang sedang dijalaninya dengan 
momen yang ada dalam memorinya. Dalam contoh ayat tersebut, pemuda 
As}hh}a>bul Kahfi merasakan waktu yang cukup singkat di dalam gua, karena 
mereka ditidurkan oleh Allah swt. sehingga hilang kesadaran mereka dan ketika 
bangun, mereka merasakan waktu yang sangat singkat berada di dalam gua. Hal 
ini terjadi karena membandingkan saat mereka masuk ke dalam gua (dalam 
                                                          
12Ibid., 
13
M. Quraish Shihab, loc. cit.  
keadaan sadar) dan ketika mereka bangun (kembali ke kesadarannya). 
Berdasarkan contoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa waktu memang terdiri 
atas persepsi. Oleh karena itu, waktu bergantung sepenuhnya pada orang yang 
merasakannya, itulah sebabnya waktu itu bersifat relatif.
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah penulis kemukakan, 
maka perlu adanya pembatasan masalah  agar supaya pembahasan ini lebih 
terarah dan tersistematis dalam pembahasannya. Maka penulis membatasi 
permasalahan dalam penulisan skripsi ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat waktu menurut Q.S. Al-‘As}hr?  
2. Bagaimana fungsi dan tujuan waktu menurut Q.S. Al-‘As}hr? 
3. Mengapa waktu (‘As}hr) menjadi barometer kerugian atau keuntungan 
seseorang? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dalam pembahasan skripsi ini, 
maka penulis terlebih dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat 
dalam judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul ‚Konsep Waktu Dalam Al-Qur’an 
(Kajian Tafsir Tahli>li Terhadap Surah Al-‘As}hr).‛ Untuk mengetahui alur yang 
terkandung dalam judul ini, maka penulis menguraikan maksud judul tersebut 
yang pada garis besarnya didukung empat istilah. Yakni; ‚Konsep‛, ‚Waktu‛, 
‚Tahli>li‛ dan  ‚Al-Qur’an‛. 
a. Konsep menurut leksikal adalah ide atau pengertian yang diabstraksikan 
dari peristiwa kongkrit.
15
 Demikian pula dalam kamus umum Inggris 
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Agus Susanto, Islam Itu Sangat Ilmiah (Cet. I; Jogjakarta: Najah, 2012), h. 96. 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Cet. I 
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Konsep yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah gambaran global 
atau abstraksi dari suatu masalah. 
b. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), paling tidak terdapat 
empat arti kata ‚waktu‛: 
1. Seluruh rangkaian saat, yang telah berlalu, sekarang, dan yang akan 
datang. 
2. Saat tertentu untuk menyelesaikan sesuatu. 
3. Kesempatan, tempo, atau peluang. 
4. Ketika atau saat terjadinya sesuatu.17 
Al-Qur’an menggunakan beberapa kata untuk menunjukkan makna 
waktu, seperti: 
a. Ajal, untuk menunjukkan waktu berakhirnya sesuatu, seperti 
berakhirnya usia manusia atau masyarakat. 
b. Dahr digunakan untuk saat berkepanjangan yang dilalui alam raya 
dalam kehidupan dunia ini, yaitu sejak diciptakan-Nya sampai 
punahnya alam semesta ini. 
c. Waqt digunakan dalam arti batas akhir kesempatan atau peluang untuk 
menyelesaikan suatu peristiwa. Karena itu, sering kali Al-Qur’an 
menggunakannya dalam konteks kadar tertentu dari satu masa. 
d. ‘As}hr, kata ini biasa diartikan ‚waktu menjelang terbenamnya 
matahari‛, tetapi juga dapat diartikan sebagai ‚masa‛ secara mutlak. 
Makna terakhir ini diambil berdasarkan asumsi bahwa ‘as}hr merupakan 
hal yang terpenting dalam kehidupan manusia. Kata ‘as}hr sendiri 
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Faiz Baraba, Kamus Umum (Inggris Indonesia), (Cet. I; Surabaya: Indah, 1989), h. 53. 
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Departemen Pendidikan Nasional, op. cit., h. 1554. 
bermakna ‚perasan‛, seakan-akan masa harus digunakan oleh manusia 
untuk memeras pikiran dan keringatnya, dan hal ini hendaknya 
dilakukan kapan saja sepanjang masa.
18
 
Dari beberapa pengertian tentang waktu di atas penulis 
mengambil kata ‘As}hr karena: 
1. Al-Qur’an menjelaskan kata ‘As}hr di dalam satu surah yaitu surah 
Al-‘As}hr sedangkan kata-kata yang lain seperti kata ajal, dahr dan 
waqt dijelaskan di dalam Al-Qur’an dari beberapa surah. 
2. Imam Sya>fi’i>y menilai surah Al-‘As}hr sebagai sebagai salah satu 
surah yang paling sempurna petunjuknya. Menurut beliau: 
‚Seandainya umat Islam memikirkan kandungan surah (Al-‘As }hr) 
ini, niscaya (petunjuk-petunjuknya) mencukupi mereka.
19
 
c. Tahli>li (Analitis) yang dimaksud dengan metode tahli>li ialah menafsirkan 
ayat-ayat Al-Qur’an dan menerangkan makna-makna yang tercakup di 




Dalam menerapkan metode ini, biasanya mufassir menguraikan 
makna yang dikandung oleh Al-Qur’an, ayat demi ayat dan surat demi 
surat sesuai dengan urutannya dalam mus}hh}af. Uraian tersebut meliputi 
pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, 
kaitannya dengan ayat-ayat  yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya, 
dan tak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah dikeluarkan berkenaan 
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M. Quraish Shihab, op. cit., h. 724. 
19
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h. 68. 
dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang disampaikan oleh Nabi saw. 
sahabat, maupun para tabi’in, dan tokoh tafsir lainnya.21 
d. Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab, yakni qara’a, yaqra’u, qur’a>nan, 
artinya bacaan, ia adalah bentuk mas}hd}har, seperti al-qira’a>h. 
Sedangkan Al-Qur’an menurut istilah adalah mukjizat yang kekal 
dimiliki agama Islam, ia (Al- Qur’an) tidak ditelan masa karena kemajuan 
iptek, ia (Al-Qur’an) diturunkan oleh Allah swt. kepada Rasul kita 
Muhammad saw. yang berfungsi untuk mengeluarkan (mem-bimbing) 
manusia dari kegelapan menuju pada cahaya kebenaran, dan sebagai 
pemberi petunjuk kepada mereka pada jalan yang lurus.
22
 
D. Tinjauan Pustaka 
Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat buku yang terkait dengan 
judul skripsi: Konsep Waktu dalam Al-Qur’an surah Al-‘As}hr (Sebuah kajian 
tahli>li). Kegiatan ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa skripsi ini belum 
pernah ditulis oleh penulis lain sebelumnya, atau tulisan ini sudah dibahas namun 
berbeda dari segi pendekatan dan paradigma yang digunakan. Sejauh penelusuran 
penulis, yaitu buku yang terkait dengan judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Buku yang berjudul ‚Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai 
Persoalan Umat‛ oleh: M. Quraish Shihab. Dalam bukunya membahas tentang 
beberapa kata yang digunakan Al-Qur’an untuk menunjukkan makna-makna 
waktu, di dalam bukunya juga membahas tentang tujuan kehadiran waktu, akibat 
menyia-nyiakan waktu dan orang-orang yang terhindar dari kerugian karena 
menyia-nyiakan waktu. 
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Buku yang berjudul ‚Islam Itu Sangat Ilmiah‛ oleh: Agus Susanto. Dalam 
bukunya membahas pendapat Albert Einstein tentang relativitas waktu, di dalam 
bukunya membuktikan kebenaran tentang relativitas waktu, yakni waktu itu 
bersifat relatif atau tidak mutlak. Teori relativitas umum Einstein menyatakan 
bahwa kecepatan perubahan waktu tergantung pada kecepatan benda tersebut 
dan jaraknya dari pusat gravitasi (massa). Begitu kecepatan meningkat, waktu 
menjadi lebih singkat dan termampatkan, serta melambat sehingga bisa 
dikatakan berhenti. 
Buku yang berjudul ‚Mukjizat Ilmiah Dalam Al-Qur’an‛ oleh: 
Muh}ammad Kamil Abdus}hs}hamad. Dalam bukunya membahas fakta ilmiah 
dalam Al-Qur’an tentang satuan-satuan waktu, di dalam bukunya ilmuwan 
astronomi dan geografi berpendapat bahwa sesunguhnya satuan-satuan waktu 
yang digunakan manusia untuk menentukan di dunia kita ini berhubungan 
dengan rotasi bumi pada porosnya sekali dalam 24 jam, dan peredarannya 
mengitari matahari sekali dalam setahun. Sehingga, apabila kita berpindah ke 
planet-planet lain, maka panjang pendek satuan waktunya akan berbeda-beda. 
Buku-buku yang disebutkan di atas, cukup membantu penulis dalam 
merumuskan konsep waktu. Walaupun harus diakui bahwa buku-buku tersebut 
hanyalah sebagai pendukung dalam penyelesaian skripsi ini. 
E. Metodologi Penelitian 
Penulis menguraikan dengan metode yang dipakai adalah penelitian yang 
tercakup di dalamnya jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan 
data, dan metode pengolahan data serta metode analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Mayoritas metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah 
kualitatif, karena untuk menemukan pengertian yang diinginkan, penulis 
mengolah data yang ada untuk selanjutnya di interpretasikan ke dalam konsep 
yang bisa mendukung sasaran dan objek pembahasan. 
2. Metode Pendekatan 
Objek studi dalam kajian ini adalah berbicara tentang konsep waktu, 
maka penulis menggunakan  beberapa metode pendekatan yaitu yang pertama, 
pendekatan filosofis, yaitu  melacak  hakikat dari waktu atau melacak makna 
waktu. Kedua adalah pendekatan eksegesis (tafsir), penulis menggunakan 
pendekatan ini karena pembahasan ini menggunakan ayat-ayat suci Al-Qur’an 
maka pembahasan ini menggunakan pendekatan tafsir. 
3. Metode Pengumpulan Data 
 Untuk mengumpulkan data (Collecting data), digunakan penelitian 
kepustakaan (library research), yakni menelaah referensi atau literatur-literatur 
yang terkait dengan pembahasan, baik yang berbahasa asing maupun yang 
berbahasa Indonesia, selanjutnya membuka data dan melakukan rejusing data 
atau mengklasifikasi data. 
Studi ini menyangkut ayat Al-Qur’an, maka sebagai rujukan utama dalam 
penelitian ini adalah Kitab Suci Al-Qur’an. Sedangkan rujukan yang bersifat 
sekunder adalah kitab tafsir, sebagai penunjangnya penulis menggunakan buku-
buku ke Islaman dan artikel-artikel yang membahas  tentang waktu. 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 
maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat 
kualitatif dengan cara berpikir: 
a. Deduktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan bertitik 
tolak dari pengetahuan yang bersifat umum, kemudian dianalisis untuk 
ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
b. Induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan jalan 
meninjau beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau 
dialihkan kepada sesuatu yang bersifat umum. 
c. Komparatif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan 
menggunakan atau melihat beberapa pendapat kemudian 
membandingkan dan mengambil yang kuat dengan jalan 
mengkompromikan beberapa pendapat tersebut. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan merumuskan secara 
mendalam dan komprehensif mengenai paradigma atau perspektif Al-Qur’an. 
Penulis ingin menjelaskan kandungan surah Al-‘As}hr tentang waktu dan 
mengetahui pendapat para mufassir tentang konsep waktu pada surah Al-‘As}hr. 
2. Kegunaan 
Kegunaan penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan ilmiah, yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang 
berkaitan dengan judul skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah 
khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian tafsir. 
b. Kegunaan praktis, yaitu dengan mengetahui konsep Al-Qur’an tentang 
waktu akan menjadi bahan rujukan bagi masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG WAKTU 
A. Pengertian Waktu 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), paling tidak terdapat 
empat arti kata ‚waktu‛: 
1. Seluruh rangkaian saat, yang telah berlalu, sekarang, dan yang akan 
datang. 
2. Saat tertentu untuk menyelesaikan sesuatu. 
3. Kesempatan, tempo, atau peluang. 
4. Ketika atau saat terjadinya sesuatu.1 
Kata تقو  berasal dari huruf waw, qaf, dan ta, menunjukkan kepada 
batasnya sesuatu dan hakikat waktu tersebut pada saat tertentu. Seperti pada 
perkataan ‚اذك ول َتَقو‛ (Ia memberikan waktu padanya segini), yakni ia 
memberikan batasan padanya.
2
 Dan sebagaimana pada firman Allah swt.: 
.....                     
Artinya: 
‚.....Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman‛.3 
Waktu adalah ukuran dari suatu masa dan saat ditentukannya segala 
sesuatu. Kata ini digunakan kebanyakan pada bentuk lampau dan kadang pula 
digunakan pada bentuk yang akan datang. Syibawayhi menggunakan lafaz}h ini 
juga pada ‚tempat‛ karena menurut beliau sesungguhnya ia juga mempunyai 
ukuran, sama halnya dengan waktu. Seperti ukuran jaraknya mil, kilometer, atau 
beberapa meter. Adapun bentuk jamaknya ialah ‚  تاقْوَأ‛, bermakna ‚ ُتاقيِملا‛ (yang 
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Departemen Pendidikan Nasional, loc. cit. 
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Abu> al-H{asan Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya, Maqa>yi>s Al-Lugah, Juz VI (t.t.: Ittiha>d Al-
Kita>b Al-Arabi>, 2003), h. 100.  
3
Departemen Agama RI, op. cit., h. 138. 
ditentukan waktunya). Suatu pendapat mengatakan bahwa pada ayat 
‚.....Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.‛ bermakna diwajibkan atas kalian pada waktu-waktu 
yang telah ditentukan, atau dapat pula bermakna diwajibkan ketika sudah masuk 
waktunya. Kata ‚ ُتاقيِملا‛ berwaktu waktu yang telah ditentukan perbuatan dan 




Bangsa Arab dahulu mempunyai kebiasaan berkumpul di waktu asar 
(beberapa saat sebelum terbenamnya matahari) untuk berbincang-bincang 
tentang apa saja yang menjadi perhatian mereka. Dalam pembicaraan mereka, 
adakalanya digunakan kata-kata yang tak sopan, atau yang mengganggu sebagian 
dari mereka dan tidak jarang dalam perbincangan mereka itu terlontar kata-kata 
yang mempersalahkan waktu atau masa, ‚waktu sial‛ demikian sering kali 
ucapan yang terdengar bila mereka gagal, atau ‚waktu baik‛, jika mereka 
berhasil.
5
 Maka Allah swt. bersumpah demi waktu untuk membantah anggapan 
mereka. Tidak ada sesuatu yang dinamai waktu sial atau waktu mujur, semua 
waktu sama. Yang berpengaruh adalah kebaikan dan keburukan usaha seseorang 
dan inilah yang berperanan dalam baik atau buruknya kesudahan satu pekerjaan. 
Waktu selalu bersifat netral. Waktu adalah milik Tuhan, di dalamnya Tuhan 
melaksanakan segala perbuatan-Nya, seperti mencipta, memberi rezeki, 
memuliakan dan menghinakan. Nah kalau demikian, waktu tidak perlu dikutuk, 
tidak boleh juga dinamai sial atau mujur. ‚Janganlah mencerca waktu, karena 
Allah swt. adalah (pemilik) waktu‛.6 
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Masa memiliki batas-batas tertentu, sehingga dikatakan misalnya era 
sahabat, era atom, era angkasa luar. Orang-orang yang dinaungi oleh satu masa 
terkadang memiliki pola hidup yang mirip. Namun mereka akan memiliki tempat 
kembali yang berbeda-beda. Balasan mereka tergantung kepada perilaku mereka. 
Sering, dua orang yang hidup dalam waktu yang sama, yang satu pergi ke surga, 
sedang yang lain ke neraka karena keduanya berbeda akhlak dan iman. Berjalan 
bersama hawa nafsu akan berujung pada kerugian. Terkadang yang banyak tidak 
sadar, sementara yang sedikit sadar. Yang banyak tidak bisa menjamin tidak 
adanya perilaku kabatilan, dan tidak akan mengendorkan pemegang kebenaran 
jumlah mereka yang sedikit.
7
 
Pada hakikatnya, waktu dapat diisi dengan kebaikan, seperti juga dapat 
diisi dengan kejahatan. Waktu juga adalah ‘wadah’ bagi proses berlangsungnya 
urusan-urusan agung Allah swt. seperti dalam hal penciptaan, pembagian rezeki, 
pemuliaan dan penghinaan (terhadap makhluk-Nya), penurunan dan 
pengangkatan, dan sebagainya. Maka bagaimana mungkin ia dijadikan sasaran 
celaan? Walaupun demikian, adakalanya ditujukan celaan terhadap perbuatan 
buruk yang dilakukan orang di dalamnya.
8
 
Allah swt. melarang bertopang dagu, bermalas-malasan menyia-nyiakan 
waktu. Mereka harus sadar hidup di dunia sangat relatif singkat, ibarat sehabis 
shalat asar menantikan tenggelamnya matahari. Jadi, hidup di dunia sangat 
sementara yang kemudian segera berpindah ke alam akhirat yang baka.
9
 Maka 
hendaknya bersegera mempersiapkan diri menghadapi kematian yang sebentar 
lagi pasti akan datang. Apa yang harus dipersiapkan? 
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Muh}ammad Ghazali>, Tafsir Tematik Dalam Al-Qur’an, (Cet. I; Jakarta Selatan: Gaya 
Media Pratama, Dzulkaidah 1425/Januari 2005), h. 677. 
8Ibid., 
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A. Mujab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman Al-Qur’an (Cet. I; Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2002), h. 946. 
Pertama, membersihkan diri dari dosa-dosa. Dalam kehidupan ini, setiap 
orang banyak sekali melakukan kesalahan, dan setiap kesalahan menimbulkan 
dosa. Maka, orang pasti menumpuk dosa demi dosa yang semakin lama semakin 
tinggi. Kalau dosa-dosa itu tidak terhapus sebelum mati, kelak akan 
mencelakakan pelakunya. Maka, bergegaslah menghapus dosa-dosa itu, magrib 
yang merupakan limit waktu penghapusan dosa itu akan segera tiba. Bagaimana 
caranya? Dengan bertaubat, memohon ampunan kepada Allah swt. Betapa 
beruntungnya manusia karena Allah swt. menyediakan ampunan-Nya yang 
sangat agung. Seandainya orang tidak mendapatkan kesempatan untuk 
membersihkan diri dari dosa-dosanya, pasti tidak akan ada yang terhindar dari 
neraka. Namun, Allah swt. menyatakan diri-Nya sebagai ghafu>rur-rah}i>m, (Maha 
Pengampun Lagi Maha Penyayang). Dia telah menyatakan berkenan 
mengampuni dosa siapa pun yang melakukan dosa sebesar sebesar apa pun, 
asalkan bertobat memohon ampunan dengan bersungguh-sungguh. Tobat yang 
sejati, yang disebut sebagai taubatan nas}hu>h}a>, adalah tobat yang didasari oleh 
penyesalan mendalam atas kesalahan-kesalahannya, kemudian diikuti dengan 
usaha keras untuk tidak mengulang lagi kesalahan yang telah disesalinya itu. 
Itulah hal yang pertama yang mesti dilakukan manusia dalam menyiapkan diri 
menghadapi berakhirnya masa kehidupan dunia yang singkat ini. 
Kedua, berbuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan sebaik-baiknya selagi 
masih terbuka kesempatan untuk berbuat. Pada waktu kematian datang, tertutup 
kesempatan untuk melakukan kebaikan sehingga tidak ada lagi yang bisa 
dilakukan untuk memperbaiki nasib. Maka, orang itu hanya akan menyesali diri 
dengan penyesalan yang tidak ada gunanya. Rasulullah saw. bersabda: 
 ُنْبا اَن َث َّدَح ُنِّذَؤُمْلا َناَمْيَلُس ُنْب ُعِيبَّرلا اَن َث َّدَح ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ِنْب ِءَلََعْلا ْنَع ٍلَلَِب َنْبا يِنْع َي َناَمْيَلُس ْنَع ٍبْىَو
 َةَر ْيَرُى يَِبأ ْنَع ِوِيَبأ ْنَع ُهَارُأ  َّلَِّإ ُوُلَمَع ُوْنَع َعَطَق ْنا ُناَسْن ِْلْا َتاَم اَذِإ َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ
 َث ْنِم َُول وُعَْدي ٍحِلاَص ٍدَلَو ْوَأ ِِوب ُعَف َتْن ُي ٍمْلِع ْوَأ ٍَةِيراَج ٍةَقَدَص ْنِم َءاَيْشَأ َِةثَلَ10 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami al-Rabi>’ bin Sulaima>n al-Muadz\dz\in, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dari Sulaima>n bin Bila>l dari 
al-‘Ala bin Abdurrah}man dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah saw,: ‚Apabila seorang muslim meninggal, maka amalannya 
terputus kecuali dari tiga perkara; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, 
atau anak shalih yang mendoakannya‛. 
S{hadaqah jariah adalah s}hadaqah untuk aktivitas yang terus berlanjut, 
seperti pendidikan dan pembinaan masjid. Bila orang mendermakan hartanya 
untuk keperluan tersebut meskipun sudah mati, dia tetap akan memperoleh 
pahalanya selagi kegiatan yang didanainya itu masih berlangsung. Ilmu yang 
dimanfaatkan adalah ilmu yang diajarkan kepada orang-orang lain. Maka, selagi 
masih ada orang yang memanfaatkan ilmu tersebut, orang yang mengajarkannya 
terus memperoleh pahala walaupun sudah meninggal dunia. Anak saleh adalah 
anak yang berbakti kepada Allah swt. dari uraian ini, jelas bahwa tiga hal yang 
memberi pahala terus-menerus itu adalah hasil perbuatan baik orang yang 
menerima pahalanya. Selain itu, tidak ada yang dapat memberikan pahala kepada 
orang yang sudah mati.
11
 
Ummat manusia seharusnya menyadari betapa pentingnya bekal 
menghadapi kehidupan akhirat yang serba abadi, yakni dengan kesabaran dan 
kebenaran. Manakala mereka dapat melakukan hal yang demikian, maka berarti 
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Abu> al-H{usain Muslim bin al-Hajja>j bin Muslim al-Qusyairi>y al-Naisa>bu>ri>y, S{hah}ih} 
Muslim, Juz III (Beirut: Da>r al-Afaq al-Jadi>dah, t.th), h. 1255; Juz V, h. 73; Juz XI, h. 68; Abu 
Da>wu>d Sulaiman Ibn al-Asy’ats Ibn Syida>d Ibn ‘Amr al-Azdi>y al-Sijista>ni>y, Sunan Abi> Da>wu>d, 
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Surah al-Turmudz\i>y, Sunan al-Turmudz\i>y, Juz III (Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>y, 1998), h. 660; 
Juz V, h. 389; Abu> Abdillah Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn H{anbal Ibn Hila>l Ibn Asad al-Syaiba>ni>y, 
Musnad Ah}mad Ibn H{anbal, Juz II (Riya>d}h: Da>r al-Ra>yah, 1410), h. 372; Juz XIX, h. 110. 
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Sakib Mach}mud, Mutiara Juz ‘Amma, (Cet. I; Bandung: Mizan, Rajab 1426/September 
2005), h. 396-397. 
terhindar dari golongan orang-orang yang merugi yang kelak di akhirat hanya 
akan merenungi penyesalan. Dan, bagi mereka yang beramal saleh akan 
menemukan kesejahteraan dan kebahagiaan, lantaran dapat melaksanakan apa 
yang telah digariskan Allah swt. 
B. Bentuk-Bentuk Waktu 
Al-Qur’an menggunakan beberapa kata untuk menunjukkan bentuk-
bentuk waktu, seperti: 
1. لجأ 
Kata ‚لجأ‛ yang terdiri dari huruf hamzah, jim, dan lam menunjukkan 
atas beberapa kata yang saling berkaitan. Ia bermakna lamanya sesuatu, yakni 
batas waktu dalam hal kematian, utang atau selainnya, seperti pada perkataan 
‚ ُءيّشلا اذى لِجَأ‛ berarti barang tersebut sudah dibatasi waktunya. Dan barang yang 
telah dibatasi waktunya menghendaki tidak adanya penundaan dan dibatasi 
hingga akhir waktunya.
12
 Dan juga pada firman Allah swt.: 
.....                   ..... 
Artinya: 
‚.....Dan janganlah kamu ber’azam (bertetap hati) untuk beraqad nikah, 
sebelum habis ‘iddahnya.....‛13 
Dan adapun bentuk jamaknya ialah ‚لاجآ‛.14 
Kata ‚لجأ‛ juga digunakan untuk menunjukkan waktu berakhirnya 
sesuatu, seperti berakhirnya usia manusia atau masyarakat. 
.....     ..... 
Artinya: 
‚.....Tiap-tiap umat mempunyai ajal.....‛15 
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Abu> al-H{asan Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya, op. cit., Juz I, h. 84. 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 57-58. 
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 Demikian juga berakhirnya kontrak perjanjian kerja antara Nabi Syuaib 
dan Nabi Musa, Al-Qur’an mengatakan: 
                            
    
Artinya: 
‚Dia (Musa) berkata: ‚Itulah (perjanjian) antara aku dan kamu. Mana saja 
dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, maka tidak ada 
tuntutan tambahan atas diriku (lagi). Dan Allah swt. adalah saksi atas apa 
yang kita ucapkan‛.16 
Dan adapula kata ‚ ْلَجأ‛ bermakna ‚ya‛ sebagai suatu jawaban seperti 
‚ ْمَع َن‛, seolah-olah dimaksudkan selesainya sesuatu dan tercapainya tujuan. Al-
Akhfasy berpendapat bahwa kata ini lebih tepat jika digunakan untuk 
pembenaran, dan kata ‚ ْمَع َن‛ digunakan sebagai pertanyaan. Seperti pada 
perkatan: apakah anda benar-benar ingin pergi ke sana?, maka kata ‚ ْلَجأ‛ lebih 
tepat dipakai. Dan jika dikatakan, apakah anda ingin pergi ke sana?, maka 
tepatnya kata ‚ ْمَع َن‛ yang dipakai. Sebab kata ‚ ْلَجأ‛ ialah pembenaran atas suatu 




Dan adapun kata ‚ ُلْجِلْا‛ dengan baris kasrah bermakna potongan dari sapi 
liar. Seperti pada perkataan ‚راوِّصلا لّجأت دقو‛ yakni ia menjadikannya potongan-
potongan. Bentuk jamaknya ialah ‚لاجآ‛.18 
Dan adapula kata ‚ ُلَجْأَملا‛, bentuk jamaknya ‚لجآملا‛ yang berarti rawa-
rawa. Ibnu Sayyid berpendapat bahwa kata ini bermakna serupa dengan kolam 
yang luas sebagai tempat penampungan air kemudian dialirkan airnya ke sawah-
sawah, ladang-ladang, dan kebun, serta sumur.
19
 Dan adapula kata ‚لْجِلْا‛ yang 
                                                          
16Ibid., h. 614. 
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Muh}ammad bin Makram bin Mandz\ur al-Afriqi>y al-Mis}hri, loc. cit. 
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berarti rasa sakit pada leher. Seperti pada perkataan Abu Al-Jarrah ‚  لْجإ يب 
ينوُلِّجأف‛, yakni obatilah saya. Dan adapula kata ‚لجَأ‛ yang berarti akibat atau 
hasil dari suatu perbuatan.
20
 Seperti pada firman Allah swt.: 
                ..... 
Artinya: 
‚Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil,.....‛21 
2. رىد 
Kata dahr (رىد = kurun waktu) berasal dari kata Arab  ر– ه – د  = 
menimpa. Dahr digunakan untuk saat berkepanjangan yang dilalui alam raya 
dalam kehidupan dunia ini, yaitu sejak diciptakan-Nya sampai punahnya alam 
semesta ini.
22
 Allah swt. berfirman: 
                    
Artinya: 
‚Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia 
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?23 
Ada beberapa pendapat tentang pengertian  al-dahr (رىدلا). Pendapat 
pertama mengatakan bahwa al-dahr (رىدلا) adalah masa sejak sebelum 
penciptaan. Pendapat kedua, seperti yang dikatakan oleh al-As}hfahani, al-dahr 
(رىدلا) pada asalnya berarti ‚masa yang dilalui oleh alam, mulai masa 
penciptaannya hingga kehancurannya‛. Pendapat ketiga, seperti disebutkan oleh 
al-T{habarsi menyatakan bahwa kata ini berarti waktu berlangsungnya malam dan 
siang. Jamaknya adalah adhur (رىدأ) atau duhu>r ( وىد ر ).24 
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Perbedaan pendapat tentang pengertian al-dahr (رىدلا) terjadi karena 
adanya perbedaan pendapat tentang siapa sebenarnya yang dimaksudkan dengan 
al-insa>n pada Q.S. Al-Insa>n [76]: 1. Bagi sementara mufassir, yang dimaksudkan 
dengan al-insa>n di dalam surah ini adalah Nabi Adam a.s. Oleh karena itu, bagi 
mereka al-dahr (رىدلا) adalah masa sejak sebelum penciptaan, ketika belum ada 
makhluk, karena di dalam ayat itu disebutkan, masa itu belum ada yang dapat 
disebut. Sebutan, menurut golongan ini, muncul ketika makhluk pertama sudah 
ada. Termasuk di dalam golongan ini adalah al-Juba’i, tokoh Mu’tazilah, 
Qatadah, dan Sufya>n. Dengan pengertian ini, mereka ingin menegaskan bahwa 




Adapun sebagian lain mengatakan bahwa yang dimaksudkan dengan al-
insa>n adalah setiap manusia, anak cucu Adam a.s. Menurut mereka, ayat ini 
ditafsirkan oleh kalimat berikutnya yang berarti, 
                      
Artinya: 
‚Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 
larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat‛.26 
Ayat ini jelas sekali menunjukkan bahwa yang dimaksudkan dengan al-
insa>n, bukan Adam a.s. karena Adam a.s. tidak diciptakan dari setetes mani.27 
Adapun golongan ketiga yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
al-dahr (رىدلا) adalah masa pergantian siang dan malam, bertolak dari penafsiran 
Q.S. Al-Ja>t}siyah [45]: 24. 
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                                  
          
Artinya: 
‚Dan mereka berkata: ‚Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan 
kita selain masa‛, dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja‛.28 
Di dalam menafsirkan al-dahr (رىدلا) dalam ayat ini, Ibnu Kats\ir 
mengungkapkan hadis Nabi saw. Diriwayatkan, masyarakat Jahiliah berpendapat 
bahwa sesungguhnya yang membinasakan mereka adalah malam dan siang 
karena malam dan sianglah yang menghidupkan dan mematikan mereka. Dengan 
demikian, mereka lantas mencaci masa karena membinasakan mereka.
29
 
Tampaknya ketika pendapat itu tidak perlu dipertentangkan karena di 
dalam pendapat pertama (masa yang panjang sejak sebelum penciptaan), maka 
pendapat kedua dan ketiga termasuk di dalamnya karena al-dahr (رىدلا) di dalam 
pengertian itu berarti masa yang sangat panjang yang dimulai dengan masa 
sebelum penciptaan. Di dalam masa yang panjang itu, tentu saja masa-masa yang 
lebih singkat, seperti siang dan malam, tercakup di dalamnya. Di dalam bahasa 
Arab sendiri, memang dikenal penggunaan-penggunaan kata itu dengan 
pengertian yang lain lagi, misalnya, bila kata itu dikaitkan dengan manusia, 
seperti dahru fula>n (نلَف رىد), al-dahr (رىدلا) berarti ‚masa hayatnya‛.30 
3. تقو 
Waqt digunakan dalam arti batas akhir kesempatan atau peluang untuk 
menyelesaikan suatu peristiwa.
31
 Karena itu, sering kali Al-Qur’an 
menggunakannya dalam konteks kadar tertentu dari satu masa.
32 
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Waktu adalah ukuran dari suatu masa dan saat ditentukannya segala 
sesuatu. Kata ini digunakan kebanyakan pada bentuk lampau dan kadang pula 




Kata ‚رصع‛ yang terdiri dari tiga huruf pokok, ain, sh}ad, dan ra memiliki 
tiga makna. Yang pertama, berarti zaman atau masa dan waktu atau saat. Yang 
ke dua, bermakna memeras sesuatu hingga keluar air atau sarinya. Dan yang ke 
tiga bermakna bergantung pada sesuatu dan bertahan dengannya.
34
 
Adapun yang pertama, bermakna zaman atau masa terdapat pada firman 
Allah swt.: 
         
Artinya: 
‚Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian‛.35 
Ibnu Abba>s berkata bahwa kata ‚رصع‛ pada ayat ini berarti siang hari 
menjelang maghrib, dan dengan kata inilah dinamakan shalat asar karena shalat 
ini berada di akhir siang (رَصْع ُت). Dan pagi hari dan malam hari dinamakan 
‚نيرصعلا‛. Qatadah berkata bahwa ini berarti suatu waktu dari beberapa waktu di 
siang hari. Amru al-Qays berkata bahwa ini berarti waktu uzur seseorang di saat 
kita tidak mampu lagi melakukan apa-apa. Sedangkan al-Khali>l berkata bahwa 
jika seorang perempuan telah haid, maka itu juga dinamakan ‚رِصعُملا‛ yakni telah 
menginjak usia pemudi. Dan al-Ajja>j berkata bahwa kata ini berarti suatu masa 
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sebelum adanya masa-masa yang diciptakan oleh Allah swt. Dan dua masa itu 
ialah siang hari dan malam hari ‚نارْصَعلا‛.36 
Dan adapun yang kedua, bermakna air perasan atau sari buah, yakni apa 
yang bertetesan atau bercucuran dari sesuatu yang diperas. Orang Arab biasanya 
menganalogikan hal ini dengan kebaikan dan pemberian. Sesuatu yang baik yang 
diperas akan menghasilkan sesuatu yang baik pula. Dan dinamakan jus anggur 
jika engkau memerasnya. Dan dari kata ini disebutlah ‚راصْعِملا‛ sesuatu seperti 
keranjang rumput yang ditempatkan di dalamnya buah anggur dan kemudian 
diperas. Dan disebut pula dari kata ini ‚تارِصْعُملا‛, yakni awan yang menurunkan 
air hujan.
37
 Seperti pada firman Allah swt.: 
                
Artinya: 
‚Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah‛.38 
Dan dikatakan ‚  َرِصْعُأموقلا ‛ jika kaum itu mendapatkan air hujan.39 Seperti 
yang terdapat pada firman Allah swt.: 
                   
Artinya: 
‚Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya manusia diberi 
hujan (dengan cukup) dan di masa itu mereka memeras anggur‛.40 
Dan adapula kata ‚راصعلْا‛ yang berarti badai debu yang beterbangan. 
Bentuk jamaknya ‚ريصاعلأا‛. Dan serangan badai debu juga dinamakan 
demikian.
41
 Seperti pada firman Allah swt.: 
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   .....                  
    
Artinya: 
‚.....Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu 
terbakarlah. Demikianlah Allah swt. menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 
kamu supaya kamu memikirkannya‛.42 
Dan adapun yang ketiga bermakna benteng, tempat perlindungan, atau 
kampung pengungsian. Dikatakan ‚ناكملاب رَصَتعا‛ jika ia berlindung di dalamnya. 
Dan disebutlah dari kata ini ‚رصاعملا‛ yang berarti serban, beberapa pendapat 
mengatakan pakaian yang berwarna hitam. Namun pendapat yang paling benar 
bahwa yang dimaksud dengan ‚رصاعملا‛ ialah baju besi atau zirah. Terambil dari 
kata ‚رْصَعلا‛ karena sesungguhnya ini dipakai berlindung dengannya.43 
Dari segi kebahasaan, Ibnu Faris menjelaskan bahwa kata ‘as}hr (رصع) 
mempunyai tiga makna: 
1. Al-dahr (رىدلا = masa) 
2. Al-‘us}harah (ةرصعلا = perahan) 
3. Al-malja’ (أجلملا = tempat berlindung)44 
Al-Ashfahani menyebutkan bahwa kata ‘as}hr (رصع) adalah mas}hdar dari 
‘as}hara (رصع). Al-ma’s}hu>r (روصعملا) artinya ‚sesuatu yang diringkas‛, sedangkan 
al-‘us}harah (ةرصعلا) adalah ‚sari dari sesuatu yang diperas‛.45 
Kata al-i’tis}ha>r (راصتع لْا) berarti ‚ditekan sampai keluar/tampak yang 
paling dalam/tersembunyi‛. Al-‘as }hr (رصعلا) dan al-‘is}hr (رصعلا) berarti al-dahr 
(رىدلا = masa) dan jamaknya al-‘us}hu>r (روصعلا).46 
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Waktu tertentu, yaitu tatkala perjalanan matahari telah melampaui 
pertengahan dan telah menuju kepada terbenamnya dinamai ‘as}hr (رصع) atau 
waktu asar. Makna terakhir ini diambil berdasarkan asumsi bahwa ‘as }hr 
merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia. Kata ‘as }hr sendiri 
bermakna ‚perasan‛, seakan-akan masa harus digunakan oleh manusia untuk 
memeras pikiran dan keringatnya, dan hal ini hendaknya dilakukan kapan saja 
sepanjang masa.
47
 Dengan demikian, ada tiga makna dari ‘as}hr (رصع), yaitu 
‚perasan‛, ‚masa‛, dan ‚waktu sore‛. 
Dari kata-kata di atas, dapat ditarik beberapa kesan tentang pandangan 
Al-Qur’an mengenai waktu (dalam pengertian-pengertian bahasa Indonesia), 
yaitu: 
1. Kata ajal memberi kesan bahwa segala sesuatu ada batas waktu 
berakhirnya, sehingga tidak ada yang langgeng dan abadi kecuali Allah 
swt, sendiri. 
2. Kata dahr memberi kesan bahwa segala sesuatu pernah tiada, dan bahwa 
keberadaannya menjadikan ia terikat oleh waktu (dahr). 
3. Kata waqt digunakan dalam konteks yang berbeda-beda, dan diartikan 
sebagai batas akhir suatu kesempatan untuk menyelesaikan pekerjaan. 
Arti ini tercermin dari waktu-waktu shalat yang memberi kesan tentang 
keharusan adanya pembagian teknis mengenai masa yang dialami (seperti 
detik, menit, jam, hari, minggu, bulan, tahun, dan seterusnya), dan 
sekaligus keharusan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu-waktu 
tersebut, dan bukannya membiarkannya berlalu hampa. 
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4. Kata ‘as}hr memberi kesan bahwa saat-saat yang dialami oleh manusia 
harus diisi dengan kerja memeras keringat dan pikiran.
48
 
Demikianlah arti yang diperoleh dari akar serta penggunaan kata yang 
berarti ‚waktu‛ dalam berbagai makna. 
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BAB III 
PENAFSIRAN TERHADAP SURAH AL-‘AS{HR 
A. Kajian Terhadap Nama Surah Al-‘As}hr 
Surah yang diletakkan oleh Rasulullah saw. di dalam mus}hh}af pada urutan 
103 ini hanya memuat tiga ayat, sama dengan Al-Kauts\ar. Ayat pertama dan 
kedua pendek, tetapi yang ketiga agak panjang. Itulah sebabnya, Al-‘As}hr 
diambil dari perkataan yang terdapat pada ayat pertama, yang berarti ‚waktu‛. 
Ulama tafsir sepakat bahwa surah ini Makkiyah; para ahli sejarah menyatakan 
bahwa Al-‘As}hr diturunkan sesudah Alam Nasyrah}. Meskipun hanya mencakup 
tiga ayat pendek, yang dikemukakannya sangat penting, yaitu menggugah 
kesadaran manusia akan waktu yang terus berjalan. Surah ini diletakkan sesudah 
Al-Taka>ts\ur, karena ada kaitan makna yang jelas. Al-Taka>ts\ur menyatakan 
bahwa berfoya-foya dan bermegah diri adalah perbuatan yang tidak baik, yang 
hanya menghabiskan masa hidup yang singkat. Sedangkan Al-‘As}hr 
menunjukkan bagaimana seharusnya mengisi masa hidup tersebut.
1
 
Tema utamanya adalah tentang pentingnya memanfaatkan waktu dan 
mengisinya dengan aktivitas yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain, 
sebab jika tidak, maka kerugian dan kecelakaanlah yang menanti mereka.
2
 
Para sahabat telah menjadikan surah Al-‘As}hr ini sebagai syiar 
pertemuan-pertemuan mereka. Di dalam sebuah hadis disebutkan: ‚Jika dua 
orang sahabat Rasulullah saw. bertemu, mereka tidak akan berpisah kecuali salah 
satunya membacakan surah Al-‘As}hr sampai selesai, kemudian yang lain 
mengucapkan salam kepada yang lain‛.3 
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Imam Sya>fi’i>y menilai surah ini sebagai salah satu surah yang paling 
sempurna petunjuknya. Menurut beliau: ‚Seandainya umat Islam memikirkan 
kandungan surah ini, niscaya (petunjuk-petunjuknya) mencukupi mereka‛.4 
B. Syarah Mufradat 
1. رصع 
Kata (رصعلا) al-‘as}hr terambil dari kata (رصع) ‘as}hara yakni menekan 
sesuatu sehingga apa yang terdapat pada bagian terdalam dari padanya nampak 
ke permukaan atau keluar (memeras). Angin yang tekanannya sedemikian keras 
sehingga memporak-porandakan segala sesuatu dinamai (راصعإ) i’s}ha>r/waktu. 
Tatkala perjalanan matahari telah melampaui pertengahan, dan telah menuju 
kepada terbenamnya dinamai (رصع) ‘as}hr/asar. Penamaan ini agaknya disebabkan 
karena ketika itu manusia yang sejak pagi telah memeras tenaganya diharapkan 
telah mendapatkan hasil dari usaha-usahanya. Awan yang mengandung butir-
butir air yang kemudian berhimpun sehingga karena beratnya ia kemudian 
mencurahkan hujan dinamai (تارصعملا) al-mu’s}hira>t.5 
Kata ‘as}hr adalah masa atau waktu yang di dalamnya berlangsung segala 
perbuatan manusia. Atau zaman yang amat panjang, menurut pendapat Ibn 




Kata al-insa>n terambil dari kata uns yang berarti senang, jinak dan 
harmonis, atau dari kata nis-y yang berarti lupa. Ada juga yang berpendapat 
berasal dari kata naus yakni gerak atau dinamika.7 Segolongan ahli bahasa Arab 
berpendapat bahwa kata tersebut berasal dari kata nasiya-yansa> yang berarti 
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‚lupa‛. Argumentasi yang dikemukakan adalah bentuk tas}hgir dari kata tersebut 
adalah unaisiya>n dan juga bersandar pada perkataan Ibn ‘Abba>s, bahwa manusia 
disebut insa>n karena ia melupakan janjinya kepada Tuhan. Pendapat kedua 
menyatakan bahwa asal kata tersebut adalah insiya>n yang berakar pada kata ins. 
Pendapat ini menolak pendapat pertama dengan mengatakan bahwa huruf ya 
yang terdapat dalam kata unaisiya>n adalah huruf tambahan seperti halnya huruf 
ya dalam kata ruwaijil yang merupakan bentuk tas}hgir kata rajul yang berarti 
‚laki-laki‛. Pendapat ketiga mengatakan bahwa kata insa>n berasal dari kata nasa>-
yanu>su yang berakar kata dengan huruf-huruf nun, waw dan sin yang bermakna 
dasar ‚bergoncang‛. Apabila ketiga pendapat tersebut diteliti berdasarkan kaidah 
isytiqa>q, maka pendapat yang dipandang lebih kuat adalah pendapat yang kedua.8 
Selain al-insa>n Al-Qur’an juga mengungkapkan makna manusia dengan kata al-
basyar dan al-na>s. 
Secara etimologi al-basyar berarti kulit kepala, wajah, atau tubuh yang 
menjadi tempat tumbuhnya rambut. Penamaan ini menunjukkan makna bahwa 
secara biologis yang mendominasi manusia adalah pada kulitnya, dibanding 
rambut atau bulunya.
9
 Pada aspek ini terlihat perbedaan umum biologis manusia 
dengan hewan yang lebih didominasi bulu atau rambut.  
Al-Basyar, juga dapat diartikan mulasamah, yaitu persentuhan kulit 
antara laki-laki dengan perempuan.
10
 Makna etimologi dapat dipahami adalah 
bahwa manusia merupakan makhluk yang memiliki segala sifat kemanusiaan dan 
keterbatasan, seperti makan, minum, seks, keamanan, kebahagiaan, dan lain 
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sebagainya. Penunjukan kata al-basyar ditujukan Allah swt. kepada seluruh 
manusia tanpa terkecuali, termasuk eksistensi Nabi dan Rasul.
11
 Eksistensinya 
memiliki kesamaan dengan manusia pada umumnya, akan tetapi juga memiliki 
titik perbedaan khusus bila dibanding dengan manusia lainnya.  
Kata al-na>s menunjukkan pada eksistensi manusia sebagai makhluk hidup 
dan sosial, secara keseluruhan, tanpa melihat status keimanan atau 
kekafirannya.
12
 Kata al-na>s dipakai Al-Qur’an untuk menyatakan adanya 
sekelompok orang atau masyarakat yang mempunyai berbagai kegiatan 
(aktivitas) untuk mengembangkan kehidupannya.13  
Dalam menunjuk makna manusia, kata al-na>s lebih bersifat umum bila 
dibandingkan dengan kata al-insa>n. Keumumannya tersebut dapat di lihat dari 
penekanan makna yang dikandungnya. Kata al-na>s menunjuk manusia sebagai 
makhluk sosial dan kebanyakan digambarkan sebagai kelompok manusia tertentu 
yang sering melakukan mafsadah dan pengisi neraka, di samping iblis.14 
3. رسخ 
Secarah harfiah, arti dasar kata khusr (رسخ) adalah naqs}h (صقن = 
berkurang). Kata ini dipergunakan untuk menunjukkan berkurangnya modal, 
seperti kerugian di dalam perniagaan. Kemudian kata khusr (رسخ) dipakai untuk 
menunjukkan keadaan manusia. Dengan demikian, dikenallah kerugian secara 
eksternal, seperti kerugian harta dan kerugian wibawa keduniaan. Juga, kerugian 
yang bersifat internal seperti kesehatan, keselamatan, akal, iman, dan pahala.
15
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Al-Qur’an menggunakan kata khusr (رسخ) antara lain di dalam kaitan 
sebagai berikut: 
1. Tidak konsekuen. Sikap yang dianggap merugikan apabila terus hanyut 
oleh pertimbangan material yang sifatnya seketika sehingga tidak 
mempunyai pendirian yang tegas dan jelas. Termasuk di dalam 
menyembah Allah swt. dengan berada di tepi. Manakala mendapatkan 
kebajikan maka tetaplah ia di dalam ibadahnya. Sebaliknya, apabila 
berada di dalam bencana maka yang dipersalahkan adalah Allah swt.
16
 




2. Mengikuti setan. Setan dinyatakan oleh Al-Qur’an sebagai musuh 
berat bagi manusia. Beberapa kasus kerugian akibat bisikan setan itu 
adalah memotong telinga binatang ternak yang akan dipersembahkan 
kepada berhala dan mengubah agama Allah swt.
18
 membunuh anak 
karena kebodohan,
19
 berbohong seperti yang dilakukan oleh saudara-
saudara Yu>suf kepada Ya’qu>b bahwa Yu>suf telah dimakan oleh 
serigala dengan menunjukkan bukti palsu berupa pakaian Yu>suf yang 
dilumuri darah kibas,
20
 dan Kabil yang membunuh saudaranya, Habil.
21
 
3. Tidak jujur di dalam menimbang atau menakar. Menimbang dan 
menakar adalah lambang dari kegiatan muamalah. Manusia sebagai 
homo-economicus, berbuat mengurangi timbangan atau takaran berarti 
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menganiaya dan melanggar hak-hak individu dan masyarakat, yang 
pada gilirannya, menimbulkan malapetaka. Di samping itu, kegiatan 
muamalah bukanlah persoalan dunia semata. Munasabah ayat-ayat 
yang membicarakan hal tersebut, yaitu Q.S. Al-Syu’ara>’ [26]: 18, Q.S. 
Al-Rahma>n [55]: 9 dan Q.S. Al-Mut}haffifi>n [83]: 3, menegaskan 
adanya keterkaitan di antara pekerjaan menakar dan menimbang 
dengan takwa dan hari akhirat. Karena itu, perbuatan tersebut sangat 
dicela karena dapat merugikan orang lain dan diri sendiri. 
4. Mengingkari kebenaran ajaran Allah swt. Kerugian dan penyesalan 
yang paling besar adalah mengingkari sendi ajaran Allah swt. Empat 
ayat yang menggunakan kata khasr, yaitu Q.S. Al-An’a>m [6]: 12 dan 
31, Q.S. Yu>nus [10]: 45 dan Q.S Al-Na>zi’a>t [79]: 12 menyebutkan 
pengingkaran akan pertemuan dengan Allah swt. pada hari akhirat. 
Pengingkaran lainnya adalah tentang keberadaan Rasul, khususnya 
Nabi Muhammad saw. padahal keimanan terhadap Rasul saw. 
merupakan kewajiban secara akal guna membantu manusia 
menemukan kebenaran di dalam hidup, sekaligus sebagai pengamal 




Beberapa bentuk kerugian yang dikemukakan Al-Qur’an ternyata tidak 
selalu identik dengan persoalan kehidupan dunia, tetapi lebih ditekankan pada 
hal-hal spiritual dan ukhrawi yang sifatnya imani. Untuk itu, diperlukan 
pembinaan iman semenjak dini, tidak bisa secara mendadak. Iman di waktu azab 
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telah tiba, tidaklah membawa hasil.
23
 Demikian juga halnya dengan penyesalan 
yang selalu datang terlambat.
24
 Karena itu, tidak beriman berarti kerugian.
25
 Jadi, 
pengingkaran terhadap ayat-ayat Allah swt. yang berujung pada ringannya 
timbangan amal, merupakan konsekuensi logis yang harus ditanggung sendiri. 
Al-Qur’an melihat keadaan semacam ini sebagai kehinaan dan pada gilirannya 




Orang yang beriman harus menghindari segala bentuk kerugian tersebut. 
Ia harus peka, efisien, dan berusaha mengemukakan yang terbaik, serta sabar 
memperjuangkannya.
27
 Karena itu dituntut kejelian memerhatikan realitas untuk 
kemudian melakukan klasifikasi dan analisis.
28
 Apabila tidak demikian, nurani 
akan sirna dan tidak peduli lagi terhadap ancaman Allah swt. malahan 
mengenangi perbuatan-perbuatan yang salah.
29
 Jadi, seseorang tidak boleh lalai 
dalam mengingat Allah swt. hanya karena urusan harta dan anak-anak.
30 
4. اوصاوت 
Kata tawa>s}hau (اوصاوت) menunjukkan adanya dua pihak atau lebih yang 
melakukan sesuatu pekerjaan sehingga berarti ‚saling mewasiati‛. Dari semua 
kata tawa>s}hau (اوصاوت) yang disebut dalam Al-Qur’an selalu dirangkaikan dengan 
perbuatan baik, seperti tawa>s}hau bi al-h}aq (قحلاب اوصاوتو = saling mewasiati untuk 
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melakukan kebenaran); tawa>s}hau bi al-s}habr (ربصلاب اوصاوتو = saling mewasiati 
untuk melakukan kesabaran); dan tawa>s}hau bi al-marh}amah (ةمحرملاب اوصاوتو = 
saling mewasiati untuk sayang-menyayangi). Terkecuali dalam Q.S. Al-Dza>riyat 
[51]: 53, ‚saling mewasiati‛ pada ayat itu dilakukan oleh orang-orang kafir untuk 
mengingkari kenabian Rasulullah saw.
31 
5. قحلا 
Kata al-h}aq (قحلا), yang terdiri dari huruf-huruf h}a dan qaf maknanya 
berkisar pada kemantapan sesuatu dan kebenarannya. Lawan dari yang 
batil/lenyap adalah h}aq. Sesuatu yang ‚mantap dan tidak berubah‛, juga dinamai 
h}aq, demikian juga yang ‚mesti dilaksanakan‛ atau ‚yang wajib‛. Tikaman yang 
mantap sehingga menembus ke dalam karena mantapnya juga dilukiskan dengan 
akar kata ini, yakni muh}taqqah. Pakaian yang baik dan mantap tenunannya 
dinamai ts\aubun muh}aqqaq.32 
Nilai-nilai agama adalah h}aq karena nilai-nilai tersebut selalu mantab 
tidak dapat diubah-ubah. Sesuatu yang tidak berubah, sifatnya pasti, dan sesuatu 
yang pasti menjadi benar, dari sisi bahwa ia tidak mengalami perubahan.
33
 
Allah swt. adalah h}aq karena Dia tidak mengalami sedikit pun perubahan. 
Dia wujud dan wujud-Nya bersifat wajib. Tidak dapat tergambar dalam benak 
bahwa Dia disentuh oleh ketiadaan atau perubahan, sebagaimana yang dialami 
oleh makhluk. Dia yang berhak, (yang mesti) disembah, tiada yang berhak 
disembah kecuali Allah swt. Dia juga h}aq karena segala yang bersumber dari-Nya 
pasti benar, mantap, dan tidak berubah.
34
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Imam al-Ghazali menguraikan bahwa apa yang diinformasikan merupakan 
satu dari tiga kemungkinan: Batil secara mutlak, haq secara mutlak, atau dari 
satu sisi haq dan dari sisi yang lain batil.35 
Sesuatu yang dari sisi zatnya tidak mungkin wujud adalah batil secara 
mutlak, lawannya adalah h}aq, yaitu Allah swt. karena wujudnya wajib adanya. 
Adapun yang dari satu sisi h}aq dan sisi lain batil adalah hal yang bila ditinjau 
dari zatnya, tidak ada, atau tidak dapat ada kecuali bila diadakan. Nah, dari sisi 
ini ia batil, tetapi bila ditinjau dari wujudnya setelah diwujudkan oleh Allah swt. 
yang wajib wujud-Nya itu, maka dia h}aq. Walau pun sifat h}aq yang disandang-
Nya bersifat relative, karena ia tadinya tidak ada, kemudian diadakan, lalu akan 
di tiadakan lagi.
36
 Maha benar Allah swt. dalam firman-Nya: 
.....                            
Artinya: 
‚.....Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap 
sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya (Allah swt.). Bagi-Nyalah segala 
penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan‛.37 
Sesuatu yang terjangkau oleh akal dan dan dibenarkan olehnya juga 
dinamai h}aq, walaupun sifat-Nya relative, karena pembenarannya bersumber dari 
pemilik akal (manusia) yang relative.
38
 
Ucapan juga ada yang terjangkau oleh akal dan dibenarkan olehnya serta 
sesuai dengan kenyataan, maka ketika itu ia pun menjadi h}aq. Ucapan yang 
paling h}aq adalah La> Ila>ha Illa> Allah, karena dipahami oleh akal, dibenarkan 








Departemen Agama RI, op. cit., h. 625. 
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6. ربص 
Kata s}habr (ربص) berasal dari  s}habara – yas}hbiru – s}habran (  ربص–  ربصي- 
اربص). Dari segi kebahasaan, kata s}habr berarti ‚menahan‛, ‚puncak sesuatu‛, dan 
‚batu‛. Al-As}hfahani menjelaskan di dalam bukunya Al-Mufrada>t fi> Ghari>bi>l 
Qur’a>n, kata s}habr berarti ‚menahan kesulitan‛. S{habr adalah kata umum yang 
mempunyai arti berbeda-beda sesuai dengan objek yang dihadapinya. Jika 
seorang mampu bertahan di dalam musibah yang dihadapinya, ia disebut sabar, 
lawan al-jaza’ (عزجلا = gelisah). Sabar di dalam perjuangan disebut syaja>’ah 
(ةعاجش), lawan al-jubn (نبجلا = takut). Menahan sesuatu yang mengkhawatirkan 
disebut rah}bu al-s}hadr (ردصلا بحر = lapang dada), lawan al-d}hajar (رجضلا = 
cemas). Menahan bicara disebut kitma>n (نامتك = sembunyi), lawan al-madz\l 
(لذملا = terbuka).40 
Dari beberapa pengertian di atas diketahui bahwa kata s}habr berarti 
‚menahan diri atau tabah menghadapi sesuatu yang sulit, berat, dan 
mencemaskan‛. Jadi, di dalam kata itu terkandung tuntutan untuk tabah 




Yang dimaksud dengan sabar jasmani adalah kesabaran dalam menerima 
dan melaksanakan perintah-perintah keagamaan yang melibatkan anggota tubuh, 
seperti sabar dalam melaksanakan ibadah haji yang mengakibatkan keletihan, 
atau sabar dalam peperangan. Termasuk pula sabar di dalam kategori ini adalah 




                                                          
40Ibid., Juz III, h. 891. 
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Sabar rohani menyangkut kemampuan menahan kehendak hawa nafsu 
yang dapat mengakibatkan kejelekan, seperti sabar menahan amarah atau nafsu 
seksual yang tidak pada tempatnya.
43
 
Al-Qur’an menganjurkan untuk bersabar di dalam berbagai ayat dengan 
konteks yang berbeda-beda. 
1. Di dalam beribadah. 
2. Menghadapi ejekan dan fitnah dari orang yang tidak percaya. 
3. Di dalam menghadapi musibah. 
4. Di dalam menunggu ketetapan Tuhan. 
5. Di dalam menunggu janji Allah swt. 
6. Di dalam memperoleh kebutuhan.44 
Allah swt. disebut sebagai s}habu>r karena Allah swt. menahan dan 
menunda memberi sanksi, hukuman, dan ganjaran. Kendatipun ada yang telah 
menerima panjar sanksi perorangan di dunia, namun, yang menyangkut syariat 
baru diterima pada hari kemudian.
45
 
C. Munasabah Ayat 
Ayat-ayat Al-Qur’an telah tersusun sebaik-baiknya berdasarkan petunjuk 
dari Allah swt. sehingga pengertian tentang suatu ayat kurang dapat dipahami 
begitu saja tanpa mempelajari aya-ayat sebelumnya. Kelompok ayat yang satu 
tidak dapat dipisahkan dengan kelompok ayat berikutnya. Antara sutu ayat 
dengan ayat sebelum  kelompok ayat berikutnya. Anatara satu ayat dengan ayat 
sebelum dan sesudahnya mempunyai hubungan erat dan kait mengait, merupakan 








Pada surah sebelumnya, Allah swt. menjelaskan tentang keadaan orang-
orang yang hanya gemar menyombongkan diri dengan memperbanyak harta dan 
hal-hal lain yang dapat melupakan taat kepada Allah swt. Di dalam surah ini, 
Allah swt. menjelaskan bahwa watak manusia itu selalu cenderung kepada 
kerusakan dan membawa dirinya ke dalam kehancuran. Kecuali orang-orang 
mendapat pemeliharaan Allah swt. dan jiwanya dibersihkan dari kecenderungan-
kecenderungan yang merusak. Jadi, seakan-akan isi surah ini merupakan sebab 
dari isi surah sebelumnya. Hanya saja, di dalam surah sebelumnya dijelaskan 
tentang sifat-sifat orang yang senantiasa mengikuti hawa nafsunya dan 
mengikuti setan, sehingga dirinya berada dalam kehancuran. Di dalam surah ini 
dijelaskan tentang orang yang mempercantik dirinya dengan perwatakan yang 
baik. Karenanya, ia beriman kepada Allah swt. dan beramal saleh, di samping 




D. Penafsiran Para Ulama 
        
‚Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian‛. 
 Allah swt. bersumpah demi waktu dan dengan menggunakan kata ‘ash}r, 
bukan selainnya untuk menyatakan bahwa: Demi waktu (masa) di mana manusia 
mencapai hasil setelah ia memeras tenaganya, sesungguhnya ia merugi, apapun 
hasil yang dicapainya itu, kecuali jika ia beriman dan beramal saleh. Kerugian 
tersebut mungkin tidak akan dirasakan pada waktu dini, tetapi pasti akan 
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disadarinya pada waktu ‘ash}}ar kehidupannya menjelang matahari hayatnya 
terbenam.
48
 Sebab, masa itu mengandung banyak peristiwa dan contoh yang 
menunjukkan kekuasaan-Nya, di samping menunjukkan betapa bijaksananya 
Allah swt. Cobalah lihat, apa yang terkandung di dalam masa itu. Misalnya, 
bergantinya antara siang dan malam, yang keduanya merupakan tanda-tanda 
kekuasaan Allah swt.
49
 Hal ini seperti firman Allah swt. dalam ayat berikut ini: 
                 ..... 
Artinya: 
‚Dan  sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, 
matahari dan bulan‛.50 
Dan lihatlah apa yang terjadi di dalamnya: bahagia, sengsara, sehat dan 
sakit, kaya, miskin, santai, capai, susah, bergembira dan lain sebagainya. Semua 
itu menunjukkan kepada orang-orang yang berakal waras, bahwa alam semesta 
ini ada yang menciptakan dan mengaturnya. Seharusnya, Allah swt. yang 
disembah dan diminta, sehingga dapat menghilangkan segala bentuk kesusahan 
dan menarik kebaikan. Tetapi, kaum kafir mengaitkan bencana dan berbagai 
peristiwa masa. Mereka mengatakan, ‚Bencana ini bersumber dari masa, atau 
masa itu adalah masa paceklik‛.51 
 Kemudian, Allah swt. mengajarkan kepada mereka bahwa masa itu adalah 
salah satu di antara makhluk Allah swt. Masa itu merupakan wadah yang di 
dalamnya terjadi berbagai peristiwa baik atau buruk. Jika seseorang tertimpa 
musibah, maka semua itu karena perbuatannya sendiri, dan masa (zaman) tidak 
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ikut bertanggung jawab.
52
 Itulah agaknya rahasia mengapa Tuhan memilih kata 
‘ash}r untuk menunjuk kepada waktu secara umum. 
Waktu adalah modal utama manusia, apabila tidak diisi dengan kegiatan 
positif, maka ia akan berlalu begitu saja. Ia akan hilang dan ketika itu jangankan 
keuntungan diperoleh, modal pun telah hilang. Sayyidina> ‘Ali ra. pernah berkata: 
‚Rezeki yang tidak diperoleh hari ini masih dapat diharapkan lebih dari itu 
diperoleh esok, tetapi waktu yang berlalu hari ini tidak mungkin dapat 
diharapkan kembali esok‛.53 
Kata al-insa>n yang mengambil bentuk ma’rifat (difinit) menunjuk kepada 
jenis-jenis manusia tanpa kecuali, baik mukmin maupun kafir. Syeikh 
Muhammad ‘Abduh menambahkan bahwa manusia yang dimaksud ayat ini 
walaupun bersifat umum, tetapi tidak mencakup mereka yang tidak mukallaf 




Kata (يفل) la fi> adalah gabungan dari huruf (ل) lam yang menyiratkan 
makna sumpah dan huruf (يف) fi> yang mengandung makna wadah atau tempat. 
Dengan kata tersebut tergambar bahwa seluruh totalitas manusia berada didalam 
satu wadah kerugian. Kerugian seakan-akan menjadi satu tempat atau wadah dan 
manusia berada serta diliputi oleh wadah tersebut.
55
 
Jika demikian waktu harus dimanfaatkan. Apabila tidak diisi maka kita 
merugi, bahkan kalaupun diisi tetapi dengan hal-hal yang negatif maka manusia 
pun diliputi oleh kerugian. Di sinilah terlihat kaitan antara ayat pertama dan 
kedua. Rasulullah saw. bersabda: 
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 ُسَو ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُحِلاَص اَنَػث َّدَح ْنَع ِكَراَبُمْلا ُنْب ِهَّللا ُدْبَع َانَرَػبْخَأ ٌدْيَوُس َلَاق و اَنَػث َّدَح ٌحِلاَص َلَاق ٍرْصَن ُنْب ُدْيَو
 َلَاق ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع ِهِيَبأ ْنَع ٍدْنِه يَِبأ ِنْب ِديِعَس ِنْب ِهَّللا ِدْبَع  ِْعن َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق ِناَتَم
 ُغاَرَفْلاَو ُةَّحِّصلا ِساَّنلا ْنِم ٌريِثَك اَمِهيِف ٌنوُبْغَم56 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami S{ha>lih} bin ‘Abdullah dan Suwaid bin 
Nas}hr, berkata S{ha>lih; telah menceritakan kepada kami, dan berkata 
Suwaid; telah mengkhabarkan kepada kami ‘Abdullah bin al Mu>barak dari 
‘Abdullah bin Sa’i>d bin Abu Hind dari ayahnya dari Ibnu ‘Abba>s berkata: 
Rasulullah saw. bersabda: ‚Dua nikmat yang banyak dilalaikan manusia; 
kesehatan dan waktu luang‛. 
                   
 ‚Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran‛. 
Iman adalah pembenaran hati atas apa yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad saw. Intinya antara lain dapat disimpulkan dalam rukun iman yang 
enam itu. Iman sangat sulit digambarkan hakikatnya. Ia dirasakan oleh seseorang 
tetapi sulit baginya apalagi bagi orang lain melukiskan perasaan itu. Iman 
bagaikan rasa kagum atau cinta, hanya dirasakan oleh pemiliknya dan dalam saat 
yang sama si pecinta atau pengagum selalu diliputi oleh tanda tanya, apa 
gerangan sikap yang dicintai dan dikagumi itu terhadap si pengagum dan 
pecinta? Seorang yang beriman, bagaikan keadaan seseorang yang sedang 
mendayung perahu di tengah samudra dengan ombak dan gelombangnya yang 
dahsyat lagi bergemuruh. Nun jauh di sana nampak pulau yang dituju. Pada saat 
berada di tengah samudra itu, pasti timbul dalam benak si pendayung, suatu 
ketidakpastian yang menimbulkan tanda tanya: ‚Dapatkah tiba di pulau yang 
dituju itu?‛ Nah, demikian itu pula hanya iman pada tahap-tahap pertama. Hal 
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semacam ini pernah dialami oleh Nabi Ibra>hi>m a.s. menyangkut keimanan 
tentang hari Kemudian. Gejolak jiwa beliau yang diliputi oleh tanda tanya itu, 
diungkapkannya kepada Allah swt. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 260.
57
 
Yakinlah dengan i’tikad yang benar. Bahwa alam semesta ini hanya 
memiliki satu Tuhan Yang Maha Menciptakan dan yang memberikan rid}ha 
kepada orang yang taat, dan murka kepada orang-orang yang berbuat maksiat. 
Dan yakinlah bahwa di antara keutamaan dan keburukan itu sangat berbeda. 
Dengan demikian, perbedaan ini dapat dijadikan sebagai pendorong untuk 
beramal baik atau kebajikan. Jadi, setiap orang itu haruslah bisa bermanfaat 




Setiap amal saleh harus memiliki dua sisi. Sisi pertama adalah wujud 
amal, yang biasanya terlihat di alam nyata. Di sini orang lain dapat memberikan 
penilaian sesuai dengan kenyataan yang dilihatnya. Penilaian baik diberikan 
manakala kenyataan yang dilihatnya itu menghasilkan manfaat dan menolak 
mudharat. Sisi kedua adalah motif pekerjaan itu. Mengenai sisi ini, hanya Allah 
swt. yang dapat menilainya. Rasul saw. bersabda: 
 َحُم يِنَرَػبْخَأ ُلوُقَػي ٍديِعَس َنْب ىَيْحَي ُتْعِمَس َلَاق ِباَّهَوْلا ُدْبَع اَنَػث َّدَح ٍديِعَس ُنْب ُةَبْيَػتُػق اَنَػث َّدَح ُهََّنأ َميِهاَرْػبِإ ُنْب ُدَّم
 َو َنْب َةَمَقْلَع َعِمَس ُلوُقَػي ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر ِباَّطَخْلا َنْب َرَمُع ُتْعِمَس ُلوُقَػي َّيِثْيَّللا ٍصاَّق  ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْعِمَس
 ُُهتَرْجِه ْتَناَك ْنَمَف ىَوَػن اَم ٍئِرْمِلِ اَمَّنِإَو ِةَّيِّػنلِاب ُلاَمْعَْلْا اَمَّنِإ ُلوُقَػي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَلِإ  ُُهتَرْجِهَف ِهِلوُسَرَو ِهَّللا
ىَلِإ ُُهتَرْجِهَف اَهُجَّوَزَػتَػي ٍةَأَرْما ْوَأ اَهُػبيِصُي اَيْػنُد ىَلِإ ُُهتَرْجِه ْتَناَك ْنَمَو ِهِلوُسَرَو ِهَّللا ىَلِإ  ِهَْيلِإ َرَجاَه اَم59 
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Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’i>d telah menceritakan 
kepada kami Abdul Wahha>b menuturkan; aku mendengar Yah}ya bin Sa’i>d 
mengatakan; telah mengabarkan kepadaku Muh}ammad bin Ibra>hi>m 
bahwasanya ia mendengar ‘al-Qamah bin Waqqa>s}h al-Laits\i>y 
menuturkan; aku mendengar Umar bin Khatta>b r.a. menuturkan; aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‚Sesungguhnya amalan itu hanyalah 
tergantung niatnya, dan setiap orang hanya mendapatkan apa yang 
diniatkannya. Barangsiapa yang (berniat) hijrah kepada Allah swt. dan 
Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah swt. dan Rasul-Nya. Dan 
barangsiapa (berniat) hijrah karena dunia yang bakal diraihnya atau 
wanita yang akan dinikahinya, maka hijrahnya kepada apa yang 
diniatkannya itu‛. 
Dengan demikian, lebih jauh kita dapat berkata bahwa di sisi Allah swt. 
nilai suatu pekerjaan bukan semata-mata dari bentuk lahiriah yang tampak di 
alam nyata, tetapi yang lebih penting adalah niat pelakunya. Karena itu, dapat 
dimengerti mengapa kalimat ‘amal s}ha>lih} banyak sekali digandengkan dengan 




Kata (اوصاوت) tawa>s}hau terambil dari kata (ىصو) was}ha>, (ةيصو) was}hi>yatan 
yang secara umum diartikan sebagai menyuruh secara baik. Kata ini berasal dari 
kata (ةيصاو ضرأ) ard}h wa>s}hi>yah yang berarti tanah yang dipenuhi atau 
bersinambung tumbuhannya. Berwasiat adalah tampil kepada orang lain dengan 
kata-kata yang halus agar yang bersangkutan bersedia melakukan sesuatu 
pekerjaan yang diharapkan dari padanya secara bersinambung.61 
Kata ( اقحل ) al-h}aq berarti sesuatu yang mantap, tidak berubah. Apapun 
yang terjadi, Allah swt. adalah puncak dari segala yang h}aq, karena Dia tidak 
mengalami perubahan. Nilai-nilai agama juga h}aq, karena nilai-nilai tersebut 
harus selalu mantap tidak dapat diubah-ubah. Sesuatu yang tidak berubah, 
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M. Quraish Shihab, Tafsir, Vol. XV. 
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Sementara ulama memahami kata al-h}aq pada ayat ini dalam arti Allah 
swt. yakni manusia hendaknya saling ingat-mengingatkan tentang wujud, kuasa 
dan keesaan Allah swt. serta sifat-sifat-Nya yang lain. Ada juga yang 
berpendapat bahwa h}aq  yang dimaksud adalah Al-Qur’an. Ini berdasar riwayat 
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw.
63
  
Imam al-Ghazali mengemukakan sebagaimana dikutip oleh Sakib 
Mach}mud bahwa ada lima bentuk sabar. Bentuk yang pertama adalah  َدْنِع ُر ْػبَّصَلا
 ِةَبْيِصُمْلا (sabar tatkala ditimpa sesuatu keadaan yang tidak menyenangkan). Yang 
kedua adalah  ِّيِنَّدلا ِنَع ُر ْػبَّصَلا (menahan diri dari kesenangan-kesenangan dunia 
sehingga tidak berlebihan). Orang yang tidak sabar dalam hal ini adalah yang 
dikuasai oleh nafsu keduniawian. Bentuk sabar yang ketiga adalah  ِنَع ُر ْػبَّصَلا
 ِةَيِصْعَمْلا (tidak tertarik untuk berbuat maksiat, meskipun menghadapi godaan-
godaan untuk berbuat demikian). Sabar bentuk keempat menurut al-Ghazali 
adalah  ِةَداَبِعْلا ىِف ُر ْػبَّصَلا (sabar di dalam beribadah, yaitu khusyuk dan bersungguh-
sungguh, berusaha untuk memenuhi segala syariat, rukun, dan sunnah-
sunnahnya). Bentuk sabar yang kelima adalah  ِداَهِجْلا ىِف ُر ْػبَّصَلا (sabar dalam 
berjihad, bekerja keras, tekun, cermat, dan pantang menyerah di dalam berjuang 
di jalan Allah swt.). Orang yang sabar di sini adalah yang bekerja dengan 
sungguh-sungguh, mengerahkan semua kemampuan akal dan tenaga untuk 
memperoleh apa yang dicita-citakan, yang sejalan dengan hukum-hukum Allah 
swt. Mengerahkan segenap kemampuan yang dimiliki untuk berbuat kebaikan 
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Hampir seluruh keadaan dan situasi yang dihadapi manusia membutuhkan 
kesabaran, karena situasi dan keadaan tersebut tidak keluar dari dua 
kemungkinan. 
Pertama, sejalan dengan kecenderungan jiwanya, seperti ingin sehat, 
kaya, meraih popularitas dan sebagainya. Di sini kesabaran dituntut bukan saja 
guna memperoleh apa yang disenangi itu, tetapi juga ketika telah 
memperolehnya. Katika itu manusia harus mampu menahan diri agar 
kecenderungan tersebut tidak mengantarkannya melampaui batas sehingga 
membawanya hanyut dan terjerumus dalam bahaya. 
Kedua, tidak sejalan dengan kecenderungan jiwa manusia yang selalu 
ingin terbawa kepada debu tanah bukan Ru>h} Ilahi. Di sini manusia juga 
membutuhkan kesabaran dan kehendak yang kuat agar tidak terbawa oleh 
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BAB IV 
KONSEP WAKTU DALAM AL-QUR’AN 
A. Fungsi Waktu 
Al-Qur’an memerintahkan umatnya untuk memanfaatkan waktu 
semaksimal mungkin, bahkan dituntunnya umat manusia untuk mengisi seluruh 
‘as}hr (waktu)-nya dengan berbagai amal dengan mempergunakan semua daya 
yang dimilikinya. Sebelum menyuraikan lebih jauh tentang hal ini, perlu 
digarisbawahi bahwa sementara kita ada yang memahami bahwa waktu 
hendaknya diisi dengan beribadah (dalam pengertian sempit).
1
 Mereka merujuk 
kepada firman Allah swt. dalam surah Al-Dz\a>riya>t ayat 56 yang menyatakan dan 
memahaminya dalam arti: 
            
Artinya: 
‚Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku‛.2 
Pemahaman dan penerjemahan ini menimbulkan kerancuan, karena 
memahami lam (li) pada liya’budu>n dalam arti ‚supaya/agar‛. Dalam bahasa Al-
Qur’an, lam tidak selalu berarti demikian, melainkan juga dapat berarti 
kesudahannya atau akibatnya.3 Perhatikan firman Allah swt. dalam surah Al-
Qas}has}h ayat 8 yang menguraikan dipungutnya Nabi Musa a.s. oleh keluarga 
Fir’aun. 
                      
         
Artinya: 
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 862. 
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‚Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir’aun yang akibatnya dia menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka. Sesungguhnya Fir’aun dan Haman 
beserta tentaranya adalah orang-orang yang bersalah‛.4 
Kalau lam pada ayat di atas diterjemahkan ‚agar‛, maka ayat tersebut 
akan berarti, ‚Maka dipungutlah ia (Musa) oleh kelarga Fir’aun ‘agar’ ia menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka‛. Kalimat ini jelas tidak logis, tetapi jika lam 
dipahami sebagai akibat atau kesudahan, maka terjemahan di atas akan berbunyi, 
‚Maka dipungutlah ia (Musa) oleh keluarga Fir’aun, dan kesudahannya adalah ia 
menjadi musuh bagi mereka‛.5 
Kembali kepada ayat Al-Dz\a>riya>t di atas, dapat ditegaskan bahwa Al-
Qur’an menuntut agar kesudahan semua pekerjaan hendaknya menjadi ibadah 
kepada Allah swt., apa pun jenis dan bentuknya. Karena itu, Al-Qur’an 
memerintahkan untuk melakukan aktivitas apa pun setelah menyelesaikan ibadah 
ritual.
6
 Perhatikan firman Allah swt. dalam surah Al-Jumu’ah ayat 10: 
                          
    
Artinya: 
‚Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi 
dan carilah karunia Allah swt. dan ingatlah Allah swt. banyak-banyak 
supaya kamu beruntung‛.7 
Dari sini ditemukan bahwa Al-Qur’an mengecam secara tegas orang-
orang yang mengisi waktunya dengan bermain tanpa tujuan tertentu seperti 
kanak-kanak. Atau melengahkan sesuatu yang lebih penting seperti sebagian 
remaja, sekadar mengisinya dengan bersolek seperti sementara wanita, atau 
menumpuk harta benda dan memperbanyak anak dengan tujuan berbangga-
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Departemen Agama RI, op. cit., h. 933. 
bangga seperti halnya dilakukan banyak orangtua.
8
 Perhatikan firman Allah swt. 
dalam surah Al-Hadi>d ayat 20: 
                            
                          
                             
       
Artinya: 
‚Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 
anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah swt. serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini 
tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu‛.9 
Kerja atau amal dalam bahasa Al-Qur’an, sering kali dikemukakan dalam 
bentuk indefinitif (nakirah). Bentuk ini oleh pakar-pakar bahasa dipahami 
sebagai memberi makna keumuman, sehingga amal yang dimaksudkan mencakup 
segala macam dan jenis kerja.
10
 Perhatikan misalnya firman Allah swt. dalam 
surah A<li ‘Imra>n ayat 195: 
.....               ..... 
Artinya: 
‚.....Aku (Allah swt.) tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan.....‛11 
Al-Qur’an tidak hanya memerintahkan orang-orang Muslim untuk 
bekerja, tetapi juga kepada selainnya. Dalam Al-Qur’an dinyatakan, 
                     
       ..... 
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Artinya: 
‚Katakanlah: ‚Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari dunia 
ini.....‛12 
Bahkan Al-Qur’an tidak memerintahkan asal bekerja saja, tetapi bekerja 
dengan sungguh-sungguh, sepenuh hati. Al-Qur’an tidak memberi peluang 
kepada seseorang untuk tidak melakukan suatu aktivitas kerja sepanjang saat 
yang dialaminya dalam kehidupan dunia ini. Surah Al-‘As}hr dan dua ayat 




Dalam surah Alam Nasyrah}, terlebih dahulu ditanamkan optimisme 
kepada setiap Muslim dengan berpesan, 
           
Artinya: 
‚Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan‛.14 
Maksudnya, sesungguhnya bersama satu kesulitan yang sama terdapat 
dua kemudahan yang berbeda. Maksud ini dipahami dari bentuk redaksi ayat di 
atas. Terlihat bahwa kata al-us}hr terulang dua kali dan keduanya dalam bentuk 
definitif (ma’rifah) yakni menggunakan alif dan lam (al), sedangkan kata yusra 
juga terulang dua kali tetapi dalam bentuk indefinitif, karena tidak menggunakan 
alif dan lam. Dalam kaidah kebahasaan dikemukakan bahwa apabila dalam suatu 
susunan terdapat dua kata yang sama dan keduanya berbentuk definitif, maka 
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Setelah berpesan demikian, kembali surah ini memberi petunjuk kepada 
umat manusia agar bersungguh-sungguh dalam melaksanakan suatu pekerjaan 
walaupun baru saja menyelesaikan pekerjaan yang lain, dengan menjadikan 
harapan senantiasa hanya tertuju kepada Allah swt.
16
 Perhatikan firman Allah 
swt. dalam surah Al-Syarh} ayat 7: 
        
Artinya: 
‚Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain‛.17 
Kata faraghta terambil dari kata faragha yang ditemukan dalam Al-
Qur’an sebanyak enam kali dengan berbagai bentuk derivasinya. Dari segi 
bahasa, kata tersebut berarti kosong setelah sebelumnya penuh, baik secara 
material maupun imaterial. Seperti gelas yang tadinya dipenuhi oleh air, 
kemudian diminum atau tumpah sehingga gelas itu menjadi kosong. Atau hati 
yang tadinya gundah dipenuhi oleh ketakutan dan kesedihan, kemudian plong, 
semua digambarkan dengan akar kata ini. Perlu digarisbawahi bahwa kata faragh 
tidak digunakan selain kepada kekosongan yang didahului oleh kepenuhan, 
maupun keluangan yang didahului oleh kesibukan.
18
 
Dari sini jelas bahwa kekosongan yang dimaksud harus didahului oleh 
adanya sesuatu yang mengisi ‚wadah‛ kosong itu. Seseorang yang telah 
memenuhi waktunya dengan pekerjaan, kemudian ia menyelesaikan pekerjaan 
tersebut, maka jarak waktu antara selesai pekerjaan pertama dan dimulainya 
pekerjaan selanjutnya dinamai faragh.19 
                                                          
16Ibid., 
17
Departemen Agama RI, loc. cit. 
18
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Jika Anda berada dalam keluangan (faragh) sedangkan sebelumnya Anda 
telah memenuhi waktu dengan kerja keras, itulah yang dimaksud dengan fan-
s}hab. Kata fan-s}hab antara lain berarti berat atau letih. Kata ini pada mulanya 
berarti menegakkan sesuatu sampai nyata dan mantap, seperti halnya gunung.
20
 
Allah swt. berfirman dalam surah Al-Gha>syiyah ayat 17-19: 
                    
          
Artinya: 
‚Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia 
diciptakan. Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan gunung-gunung 
bagaimana ia ditegakkan‛.21 
Kalimat terakhir pada terjemahan di atas dijelaskan oleh Al-Qur’an 
dengan kata yang berakar sama dengan fan-s}hab yaitu nus}hibat dalam kalimat 
Wa ilal jiba>li kaifa nus}hibat. Dari kata ini, juga dibentuk kata nas}hib atau ‚nasib‛ 
yang biasa dipahami sebagai ‚bagian tertentu yang diperoleh dari kehidupan 
yang telah ditegakkan sehingga menjadi nyata, jelas, dan sulit dielakkan‛.22 
Nabi saw. menganjurkan umatnya agar meneladani Allah swt. dalam sifat 
dan sikap-Nya sesuai dengan kemampuannya sebagai makhluk. Dan salah satu 
yang perlu dicontoh adalah sikap Allah swt. yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, 
.....         
Artinya: 
‚.....Setiap waktu Dia (Allah swt.) dalam kesibukan‛.23 
B. Tujuan Waktu 
Ketika beberapa orang sahabat Nabi saw, mengamati keadaan bulan yang 
sedikit demi sedikit berubah dari sabit ke purnama, kemudian kembali menjadi 
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sabit dan kemudian menghilang, mereka bertanya kepada Nabi saw. ‚Mengapa 
demikian?‛ Al-Qur’an pun menjawab, 
.....         ..... 
Artinya: 
‚.....Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi 
ibadat) haji.....‛24 
Ayat ini antara lain mengisyaratkan bahwa peredaran matahari dan bulan 
yang menghasilkan pembagian rinci (seperti perjalanan dari bulan sabit ke 
purnama), harus dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk menyelesaikan suatu 
tugas. Salah satu tugas yang harus diselesaikan itu adalah ibadah, yang dalam hal 




Keadaan bulan seperti itu juga untuk menyadarkan bahwa keberadaan 
manusia di pentas bumi ini, tidak ubahnya seperti bulan. Awalnya, sebagaimana 
halnya bulan, pernah tidak tampak di pentas bumi, kemudian ia lahir, kecil 
mungil bagai sabit, dan sedikit demi sedikit membesar sampai dewasa, sempurna 
umur bagai purnama. Lalu kembali kembali sedikit demi sedikit menua, sampai 
akhirnya hilang dari pentas bumi ini.
26
 
Dalam ayat lain dijelaskan bahwa: 
                         
Artinya: 
‚Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi 
orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin 
bersyukur‛.27 
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Mengingat berkaitan dengan masa lampau, dan ini menuntut introspeksi 
dan kesadaran menyangkut semua hal yang telah terjadi, sehingga mengantarkan 
manusia untuk melakukan perbaikan dan peningkatan. Sedangkan bersyukur, 
dalam definisi agama, adalah ‚menggunakan segala potensi yang dianugerahkan 




Banyak ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang peristiwa-peristiwa masa 
lampau, kemudian diakhiri dengan pernyataan, ‚Maka ambillah pelajaran dari 
peristiwa itu‛. Demikian pula ayat-ayat yang menyuruh manusia bekerja untuk 
menghadapi masa depan, atau berfikir, dan menilai hal yang telah 
dipersiapkannya demi masa depan.
29
 
Salah satu ayat yang paling populer mengenai tema ini adalah: 
                     ..... 
Artinya: 
‚Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah swt. dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat).....‛30 
Menarik untuk diamati bahwa ayat di atas dimulai dengan perintah 
bertakwa dan diakhiri dengan perintah yang sama. Ini mengisyaratkan bahwa 
landasan berpikir serta tempat bertolak untuk mempersiapkan hari esok haruslah 
ketakwaan, dan hasil akhir yang diperoleh pun adalah ketakwaan.
31
 
Hari esok yang dimaksud oleh ayat ini tidak hanya terbatas pengertiannya 
pada hari esok di akhirat kelak, melainkan termasuk juga hari esok menurut 
pengertian dimensi waktu yang kita alami. Kata ghad dalam ayat di atas yang 
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diterjemahkan dengan esok, ditemukan dalam Al-Qur’an sebanyak lima kali; tiga 
di antaranya secara jelas digunakan dalam konteks hari esok duniawi, dan dua 
sisanya dapat mencakup esok (masa depan) baik yang dekat maupun yang jauh.
32
 
Adapun perihal waktu dalam Al-Qur’an adalah: 
1. Perhitungan Tahun di Zaman Dulu 
Semenjak zaman dahulu, beberapa bangsa seperti bangsa Mesir, Romawi, 
Parsi, dan Eropa telah mengambil tahun perhitungan matahari (tahun Syamsiah) 
untuk menentukan waktu, sekalipun mereka berbeda dalam menetapkan tanggal 
permulaan dari perhitungan tahun dan jumlah hari dalam setiap bulan yang 
jumlahnya 12 bulan setiap tahun. Sebelum datangnya agama Islam, bangsa Mesir 
menentukan jumlah hari setiap bulannya 30 hari, kemudian menambahkan 5 atau 
6 hari pada akhir tahun itu. Kalender bulan (tahun Qamariah) yang kita kenal 
sekarang, atau kalender Hijriah, belum dipergunakan melainkan setelah Islam. 
Demikianlah, meskipun cara perhitungan ini sudah dipakai oleh bangsa Arab di 
zaman pra-Islam, dan juga oleh kelompok-kelompok tertentu dari bangsa Yahudi, 
begitu pula di India dan Cina, akan tetapi dalam bentuk lain.
33
 
Telah dilakukan usaha-usaha untuk mempersatukan kalender matahari 
dengan bulan di saat ketika bulan-bulannya lebih dekat kepada sifat yang 
ditunjukkan dalam matahari dan bulan, dengan mempertimbangkan bahwa tahun 
Qamariah terdiri dari 12 bulan Qamariah. Untuk mencapai maksud ini bangsa 
India mengambil saat terlihatnya bulan sabit di langit sebagai permulaan tahun. 
Ini terjadi sebelum datang musim semi. Dengan cara demikian, mereka 
mempunyai tahun dengan 12 bulan, masing-masing terdiri dari 30 hari. 
Kemudian permulaan tahun secara berangsur ketinggalan menjauhi musim semi, 
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maka terjadilah perbedaan satu bulan atau lebih dari satu bulan. Ketika hal itu 
terjadi, mereka membiasakan untuk menggunakan tahun Kabisat yang 




Bangsa Yahudi di Yastrib (Madinah) menetapkan hari-hari dari bulan 
Qamariah 30 atau 29 hari. Mereka biasanya menetapkan permulaan tahun pada 
waktu muncul bulan sabit (h}ilal) yang biasanya mereka lihat sekitar permulaan 
musim gugur. Dengan demikian mereka memerlukan tahun-tahun kabisat yang 
terdiri dari 13 bulan.
35
 
Al-Qur’an juga mengisyaratkan tentang perbedaan perhitungan Syamsiah 
dan Qamariah yaitu ketika Al-Qur’an menguraikan kisah As}hh}a>bul Kahfi 
(sekelompok pemuda yang berlindung ke sebuah gowa). Menurut Al-Qur’an: 
                   
Artinya: 
‚Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan ditambah 
sembilan tahun (lagi)‛.36 
 Penambahan sembilan tahun ini adalah akibat perbedaan penanggalan 
Syamsiah dan Qamariah. Penanggalan Syamsiah yang dikenal dengan Gregorian 
Calender yang baru ditemukan pada abad ke-16 itu, berselisih sekitar sebelas hari 
dengan penanggalan Qamariah, sehingga tambahan sembilan tahun yang disebut 
oleh ayat di atas adalah hasil perk`alian 300 tahun x 11 hari = 3.300 hari atau 
sekitar sembilan tahun lamanya. Demikian Nabi Muh}ammad saw. yang tidak 
pandai membaca dan menulis menyampaikannya melalui informasi Allah swt.
37
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2. Bangsa Arab Pra-Islam 
Begitulah gambarannya bagaimana bangsa-bangsa di bumi pada waktu itu 
berbeda dalam menetapkan hari permulaan tahun. Ini berlangsung terus, 
meskipun dilakukan usaha-usaha untuk menghubungkan permulaan tahun dengan 
musim dalam tahun itu. Bagi bangsa Arab yang merupakan masalah berat dan 
serius adalah yang berkenaan dengan penetapan hari naik haji. Mereka melihat, 
bahwa tanggal 10 Zulhijjah sering bersamaan dengan musim dingin. Kemudian 
tanggal itu secara berangsur-angsur bergeser sampai bertetapan dengan musim 
gugur, lalu bersamaan dengan musim panas, kemudian dengan musim semi, dan 
seterusnya. Keadaan ini berlawanan dengan rencana mereka untuk mengadakan 
perjalanan, jual-beli, perniagaan, dan bahkan untuk mengadakan peperangan serta 
kegiatan lain yang biasa mereka lakukan di masa-masa sebelum Islam.
38
 Dan oleh 
sebab itu, mereka menerima gagasan untuk menambah jumlah hari dalam setiap 
tahun, yang ringkasnya adalah sebagai berikut: 
Oleh karena tahun Syamsiah yang sejalan dengan empat musim lebih 
panjang 11 hari dari tahun Qamariah, maka setiap dua atau tiga tahun sekali 
dapat ditambahkan satu bulan pada tahun itu, sehingga diperoleh hasil yang 
berimbangan dengan tahun Syamsiah. Berdasarkan perhitungan itu mereka 
memilih waktu untuk melakukan ibadah haji dalam bulan Zulhijah dua tahun 
berturut-turut. Tahun ketiga mereka jadikan 13 bulan; dalam hal demikian tahun 




Namun setelah mengusahakan hal itu, semua bangsa Arab menyadari, 
bahwa terdapat sisa-sisa dari tahun Syamsiah (sebagai akibat dari perputaran 
                                                          
38
Muh}ammad Jamaluddi>n El-Fandy, op. cit., h. 108. 
39Ibid., 
bumi) yang setelah beberapa tahun dapat dikumpulkan menjadi satu bulan penuh. 
Oleh sebab itu mereka menyisipkan kepada tahun itu beberapa hari tambahan.
40
  
Telah menjadi adat dan kebiasaan orang Arab semenjak zaman Nabi 
Ibrahim untuk tidak berperang selama empat bulan dalam setahun, yakni dalam 
bulan-bulan Zulkaidah, Zulhijjah, Muh}arram, dan Rajab.
41
  
Kitab suci Al-Qur’an menunjukkan hal ini, yang berbunyi: 
                          
                       
                      
                             
                                   
                     
Artinya: 
‚Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah swt. ialah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah swt. di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka 
janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan 
perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun 
memerangi kamu semuanya; dan ketahuilah bahwasanya Allah swt. 
beserta orang-orang yang bertakwa. Sesungguhnya mengundur-undurkan 
bulan haram itu adalah menambah kekafiran, disesatkan orang-orang yang 
kafir dengan mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkannya pada 
suatu tahun dan mengharamkannya pada tahun yang lain, agar mereka 
dapat mensesuaikan dengan bilangan yang Allah swt. mengharamkannya 
maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah swt. (Syaitan) 
menjadikan mereka memandang baik perbuatan mereka yang buruk itu. 
Dan Allah swt. tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir‛.42 
Para penafsir mempunyai pendapat yang berbeda-beda mengenai masalah 
hari-hari tambahan. Beberapa di antaranya, sebagaimana yang telah kita katakan, 
lebih menyukai untuk menambah bulan pada tahun Qamariah, agar cocok dengan 
tahun Syamsiah. Yang lain lagi menafsirkan masalah ini sebagai pengunduran 




Departemen Agama RI, op. cit., h. 283-284. 
dalam menjalani salah satu bulan suci supaya terlindung dari hukum untuk 
melakukan peperangan di dalam waktu pengunduran itu, dan agar membebaskan 
mereka sendiri dari kebiasaan tanpa peperangan selama tiga bulan.
43
 
3. Penentuan Waktu Hijriah 
Dari gejala astronomi atau gejala alam semesta yang penting yang 
mengatur penentuan waktu adalah penetapan tentang munculnya hilal untuk 
menentukan permulaan bulan dari tahun Hijriah. Setelah terlihat, bulan 
selanjutnya menuju ke timur menjauh dari matahari. Hal ini menambah 
panjangnya waktu antara tenggelamnya bulan dan terbenamnya matahari hingga 
tiba saatnya bulan purnama. Di sini bulan tenggelam di sekitar waktu fajar. Di 
saat itu bulan berjalan ke arah yang berlawanan dengan arah matahari. Di 
belahan kedua dari tahun Hijriah, bulan tenggelam di siang hari. Secara 
berangsur-angsur waktunya semakin mundur hingga bulan menyelesaikan 
perjalanannya disekeliling bumi, menempatkan dirinya antara matahari dan bumi. 
Di waktu itu setengah belahan wajah bulan yang menghadap ke bumi menjadi 
gelap. Kemudian belahan bulan kedua mulai menerima sinar dan kelihatan di 
bumi seperti bentuk bulan sabit yang kecil, dan bulan sabit ini berangsur-angsur 
menjadi besar di malam-malam berikutnya.
44
 
Suatu hal yang penting adalah, bahwa saat timbulnya bulan sabit baru 
sama di mana-mana di muka bumi ini, tak pandang siang atau malam. Jadi, saat  
waktu bulan sabit itu muncul mempunyai nilai astronomi, karena ia menetapkan 
waktu.
45
 Di dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 189 disebutkan: 
                  .....
Artinya: 
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‚Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: ‚Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) 
haji.....46 
Ada kemungkinan, bahwa sinar matahari yang kuat sepanjang siang hari 
atau kumpulan awan di udara atau pengamatan yang tidak baik disebabkan oleh 
sesuatu hal yang menyebabkan terhalangnya penglihatan untuk menyaksikan 
bulan sabit yang baru muncul. Kenyataan, bahwa di beberapa negeri tertentu 
tenggelamnya matahari berlangsung sebelum terbitnya bulan sabit, sedangkan di 
tempat lain ada kesempatan untuk menyaksikan bulan sabit segera setelah 
matahari terbenam. Dan karena tidak adanya fasilitas-fasilitas komunikasi yang 
cepat di masa lalu itu,  maka Al-Qur’an meminta kepada manusia untuk berpuasa 
di saat mereka menyaksikan bulan sabit.
47
 Dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah 
ayat 185 Allah swt. berfirman: 
 .....         ..... 
Artinya: 
‚.....Barang siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu.....‛48 
Ini dijalankan seakan-akan Nabi Muhammad saw. mengetahui, bahwa 
bulan menurut perhitungan Hijriah dimulai pada saat yang telah ditetapkan, dan 
bahwa kadang-kadang bulan sukar dilihat dengan mata telanjang, dan pada waktu 
lainnya sama sekali tak mungkin untuk mengamati munculnya bulan. Di sini kita 
boleh bertanya lagi: Apakah Nabi Muhammad saw. demikian pintarnya dalam 
bidang astronomi dan matematika?
49
  
Dalam pada itu, kita memperhatikan bahwa bintang-bintang dan planet-
planet tidak menyelesaikan perputarannya mengelilingi matahari pada jarak 
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waktu yang sama. Panjang waktu satu tahun di bumi, sebagaimana telah 
dinyatakan, berbeda sama sekali dengan panjang tahun di planet Mars (Mirrikh), 
Mercurius (Utarid) Venus (Zuharah), Yupiter (Musytari), dan lain-lain. Mungkin 
saja ada planet-planet lain yang mengikuti matahari masing-masing dalam waktu 
ribuan tahun menurut ukuran tahun yang kita kenal di bumi.
50
 Pikiran tentang 
perbedaan hari dan tahun di dunia di luar dunia kita ini disebut di dalam Al-
Qur’an surah Al-H{aj ayat 47, sebagai berikut: 
 .....              
Artinya: 
‚.....Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun 
menurut perhitunganmu‛.51 
C. Koordinat Waktu 
Kita mengetahui koordinat waktu yang disepakati dalam aturan 
penanggalan internasional itu berada di Greenwich. Sebuah tempat di negara 
Inggris yang letak geografisnya bersebrangan dengan garis tanggal internasional 
tempat peletakan awal hari. Jadi, jika di tengah-tengah samudra Pasifik sedang 




Jadi, dalam penataan waktunya, antara awal hari dan koordinat waktu, 
berada di tempat yang berbeda. Padahal idealnya di tempat yang sama. 
Kemudian, perlu juga diketahui, bahwa lahirnya kesepakatan menjadikan 
Greenwich itu sebagai titik koordinat waktu bagi dunia, adalah hasil dari sebuah 
konferensi yang dilakukan oleh 41 negara pada bulan Oktober 1884 M di kota 
Washington DC, Amerika Serikat. Keputusan hasil konferensi diambil setelah 
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melalui voting dengan komposisi suara 25 negara menyetujui menjadikan kota 




Lalu, dimanakah koordinat waktu pada jam Islam? Koordinat waktunya 




Lalu, perlukah membuat koordinat waktu? Padahal zaman Rasulullah 
saw. juga tidak ada koordinat waktu. Sangat perlu! Karena di zaman modern ini, 
hal itu akan terkait dengan pergantian tanggal di sebuah wilayah di bumi ini. Plus 
juga tentunya untuk membuat penunjukan barometer posisi sebuah titik wilayah 
pada waktu dan tempat tertentu lewat penentuan garis bujur yang akan kita buat. 
Garis bujur tersebut adalah garis bujur Makkah atau Makkah Meridian Time. 
Dan akhirlah lahirlah sekarang sebuah istilah baru di dunia yang akan kita sebut, 
‚Koordinat MMT‛ Makkah Mean Time.55 
Akhirnya, dapatlah kita simpulkan bahwa, 
Pertama, dalam Islam, peletakan awal hari dan koordinat waktu adalah 
mutlak hak Allah swt. saja, manusia tidak berhak ikut untuk membuat atau 
menentukan koordinat waktu sendiri. Mengapa? Karena Allah swt. pemilik dunia 
ini telah menentukan aturan main ibadah, baik itu ibadah dalam waktu harian, 
pekanan, bulanan maupun tahunan, dan bersamaan dengan itu otomatis Allah 
swt. telah pula membuat awal hari dan koordinat waktunya. Jadi, sangat tidak 
mungkin koordinat waktu itu diatur semau kita, manusia.
56
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Kedua, adanya peredaran waktu sekarang itu tidak berdiri sendiri, tapi 
merupakan bagian dari rangkaian peristiwa perjalanan waktu-waktu sebelumnya. 
Sebagaimana diketahui, bahwa perjalanan waktu yang dilalui manusia dari masa 
ke masa itu, ada Malaikat yang senantiasa mencatat seluruh hal yang terjadi di 
bumi atas perintah Allah swt. Dan itu artinya saat ingin membuat koordinat 
waktu, tentu saja harus memahami serta memperhatikan dimanakah letak posisi 




Ketiga, hal yang harus meyakinkan kita menolak aturan main 
penanggalan internasional diadopsi dalam penanggalan Islam adalah tentang 
harus adanya praktik ibadah pada saat terjadinya pergantian hari dan tanggal di 
tempat tersebut. Karenanya, terdapat doa jika memasuki awal malam. Jadi, 
bukan hanya sebagai tempat yang dipandang strategis atau yang adil dari sebuah 
sudut pandang temporer situasional manusia saja.
58
 
Dengan menjadikan Makkah sebagai awal hari, maka ketika terjadi awal 
hari dan awal tanggal, akan langsung disambut dengan pelbagai macam kegiatan 
ibadah. Seperti tasbih, tahmid, tahlil, takbir dan shalat maghrib. Dan dengan 
demikian maka dimulai dari Makkah akan bergulir secara mendunia dan berakhir 
di tempat yang sama, Makkah.
59
 
Sementara saat ini, ketika awal hari pada penanggalan Islam disamakan 
dengan awal hari menurut penanggalan Masehi, di samudra pasifik, maka saat 
detik pertama masuk awal hari, di sana itu tidak ada kegiatan ibadah apa pun 
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yang dilakukan oleh manusia. Tidak ada tasbih, tahmid, tahlil, dan takbir dalam 
menyambut awal hari. Padahal awal hari harus disambut dengan zikir.
60
 
Oleh sebab itu, sangatlah tidak cocok 0-0 awal hari penanggalan Hijriyah 
letaknya sama. Yang cocok adalah di kota Makkah sebagai sentral ibadah. Jadi 




Terakhir, sebagai penguat terkait koordinat waktu Makkah ini, ada satu 
hal yang perlu diketahui, yakni konfrensi umat Islam sedunia di Doha, Qatar. 
Dan telah adanya jam terbesar di dunia yang di bangun  di kota Makkah, sebagai 
tanda bahwa koordinat waktu di dunia adalah Makkah.
62
 
Terkait konfrensi umat Islam dunia di Qatar yang diadakan pada tahun 
1429 H atau 2008 M yang dihadiri para ulama dan ilmuwan dunia, harian 
Republika menulis sebagai berikut: 
DR. Yu>suf al-Qard}hawi yang juga ketua asosiasi ulama Islam 
internasional itu mendukung dunia Islam menjadikan Makkah sebagai titik awal 
perhitungan waktu, menggantikan Greenwich. Dalam sambutannya beliau 
menjelaskan mengapa Allah swt. menjadikan baitul haram sebagai kiblat umat 
Islam di seantero jagad. Kajian Ilmiah modern itu meneguhkan kemuliaan kiblat 
umat Islam dan juga menegaskan lagi teori bahwa Makkah sebagai pusat (poros) 
bumi. Ini adalah sama dengan penegasan jati diri keislaman, serta menopang 
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Benarlah demikian. Kita umat Islam punya jati diri, punya kemuliaan 
untuk memimpin dunia. Sehingga sangatlah bertentangan jika sekarang ini malah 
menjadi pengekor dunia. Oleh sebab itulah, kita sekarang harus memperjuangkan 
terealisirnya Makkah menjadi titik koordinat waktu jam Islam.
64
 
D. Relativitas Waktu 
Walaupun Al-Qur’an telah empat belas abad yang silam memberi 
informasi tentang waktu, namun waktu tetap menjadi teka-teki yang memisteri 
dalam kehidupan manusia. Dan menariknya, obsesi untuk menguak misteri waktu 




Manusia, sejak dahulu kala, telah terobsesi untuk membuat persamaan 
persepsi yang tepat mengenai waktu serta mencoba mendapatkan maknanya. 
Misalnya, ungkapan sederhana yang sering kita dengar dalam keseharian kita, 
‚menghemat waktu‛. ‚membuang-buang waktu‛, menyia-nyiakan waktu‛, dan 
lain-lainnya. Hal ini juga terlihat dari beberapa pepatah, seperti ‚The time is 
money‛, ‚al-waktu ka al-syaif‛ dan lainnya.66 
Empat belas abad yang silam, Al-Qur’an telah memberi informasi tentang 
konsep relativitas waktu, bahwa waktu berbeda-beda sesuai dengan lingkungan. 
Hal ini terjadi, di mana tak seorang pun dalam rentang sejarah manusia, pernah 
menjelaskan relativitas waktu secara jelas sebelumnya, dan sebelum ilmuwan 
raksasa Einstein membuktikan adanya relativitas waktu. Dengan Theory of 
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Relativity, Einstein menjelaskan, bahwa waktu bergantung pada mass dan 
velocity.67 
Satu hal yang terbukti kebenarannya adalah tentang relativitas waktu, 
yakni waktu itu bersifat relatif atau tidak mutlak. Teori relativitas umum 
Einstein menyatakan bahwa kecepatan perubahan waktu tergantung pada 
kecepatan benda tersebut dan jaraknya dari pusat gravitasi (massa). Begitu 
kecepatan meningkat, waktu menjadi lebih singkat dan termampatkan, serta 
melambat sehingga bisa dikatakan berhenti. Einstein memberikan contoh 2 
saudara kembar yang salah satu tinggal di bumi sementara yang lainnya pergi ke 
luar angkasa dengan kecepatan mendekati kecepatan cahaya. Ketika penjelajah 
luar angkasa ini kembali ke bumi, ia akan mendapati saudaranya menjadi lebih 
tua daripada dirinya. Hal ini terjadi karena waktu berjalan lebih lambat bagi rang 
yang bepergian dalam kecepatan mendekati kecepatan cahaya. Hal yang sama 
terjadi pula pada seorang ayah penjelajah luar angkasa dan anaknya yang berada 
di bumi. Jika pada saat pergi, sang ayah berumur 27 tahun dan anaknya berumur 
3 tahun; ketika sang ayah kembali ke bumi 30 tahun kemudian (waktu bumi), 
anaknya akan berumur 33 tahun tetapi sang ayah masih berumur 30 tahun.
68
 
Al-Qur’an menyatakan bahwa seseorang merasakan waktu dengan kadar 
yang berbeda, adakalanya terasa sangat pendek dan adakalanya terasa sangat 
panjang. Di bawah ini Al-Qur’an merekam sebuah percakapan manusia setelah 
selesai hisab di alam baka, mungkin ini sebuah contoh yang agak menarik, dan 
tanpa kita sadari, dengan adanya relativitas waktu ini, ternyata hidup kita di 
dunia ini hanyalah sebuah persinggahan sejenak.
69
 Allah swt. berfirman: 
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                                
                                   
                             
                    
                         
Artinya: 
‚Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang melalui suatu 
negeri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dia berkata: 
‚Bagaimana Allah swt. menghidupkan kembali negeri ini setelah 
hancur?‛ Maka Allah swt. mematikan orang itu seratus tahun, kemudian 
menghidupkannya kembali. Allah swt. bertanya: ‚Berapa lama kamu 
tinggal di sini?‛ Ia menjawab: ‚Saya telah tinggal di sini sehari atau 
setengah hari‛. Allah swt. berfirman: ‚Sebenarnya kamu telah tinggal di 
sini seratus tahun lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu 
yang belum lagi berubah; dan lihatlah kepada keledai kamu (yang telah 
menjadi tulang belulang); Kami akan menjadikan kamu tanda kekuasaan 
Kami bagi manusia; dan lihatlah kepada tulang belulang keledai 
itu,kemudian Kami menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya 
dengan daging‛. Maka tatkala telah nyata kepadanya (bagaimana Allah 
swt, menghidupkan yang telah mati) diapun berkata: ‚Saya yakin bahwa 
Allah swt. Maha Kuasa atas segala sesuatu‛.70 
                             
              
Artinya: 
‚Dan (ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah swt. mengumpulkan 
mereka, (mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah 
berdiam (di dunia) hanya sesaat saja di siang hari (di waktu itu) mereka 
saling berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang mendustakan 
pertemuan mereka dengan Allah swt. dan mereka tidak mendapat 
petunjuk‛.71 
                     
Artinya: 
‚Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu kamu mematuhi-Nya dan 
kamu mengira, bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali 
sebentar saja‛.72 
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                              
                        
Artinya: 
‚Allah swt. bertanya: ‚Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?‛ 
Mereka menjawab: ‚Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari, 
maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung.‛ Allah swt. 
berfirman: ‚Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan sebentar saja, kalau 
kamu sesungguhnya mengetahui‛.73 
Dari ayat-ayat tersebut dapat diketahui bahwa waktu sebenarnya 
hanyalah persepsi manusia yang timbul dalam memori manusia. Manusia 
merumuskan konsep waktu dengan membandingkan momen yang sedang 
dijalaninya dengan momen yang ada dalam memorinya. Dalam contoh, pemuda 
As}hh}a>bul Kahfi merasakan waktu yang cukup singkat di dalam gua, karena 
mereka ditidurkan oleh Allah swt. sehingga hilang kesadaran mereka. Dan, ketika 
bangun, mereka merasakan waktu yang sangat singkat berada di dalam gua. Hal 
ini terjadi karena mereka membandingkan saat mereka masuk ke dalam gua 
(dalam keadaan sadar) dan ketika mereka bangun (kembali ke kesadarannya). 
Berdasarkan contoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa waktu memang terdiri 
atas persepsi. Oleh karena itu, waktu bergantung sepenuhnya pada orang yang 
merasakannya, itulah sebabnya waktu bersifat relatif.
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Dari sini, kata hari, bulan, atau tahun tidak boleh dipahami secara mutlak 
seperti pemahaman populer dewasa ini. ‚Allah swt. menciptakan alam raya 
selama enam hari‛, tidak harus dipahami sebagai enam kali dua puluh empat jam. 
Bahkan boleh jadi kata ‚tahun‛ dalam Al-Qur’an tidak berarti 365 hari, 
walaupun kata yaum dalam Al-Qur’an yang berarti hari hanya terulang 365 kali, 
karena umat manusia berbeda dalam menetapkan jumlah hari dalam setahun. 
Perbedaan ini bukan saja karena penggunaan perhitungan perjalanan bulan atau 
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matahari, tetapi karena umat manusia mengenal pula perhitungan yang lain. 
Sebagian ulama menyatakan bahwa firman Allah swt. yang menerangkan bahwa 
Nabi Nuh as. Hidup di tengah-tengah kaumnya selama 950 tahun,
75
 tidak harus 
dipahami dalam konteks perhitungan Syamsiah atau Qamariah. Karena umat 
manusia pernah mengenal perhitungan tahun berdasarkan musim (panas, dingin, 
gugur, dan semi) sehingga setahun perhitungan kita yang menggunakan ukuran 
perjalanan matahari, sama dengan empat tahun dalam perhitungan musim. Kalau 
pendapat ini dapat diterima, maka keberadaan Nabi Nuh as. Di tengah-tengah 
kaumnya boleh jadi hanya sekitar 230.
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Satu hal yang harus digarisbawahi bahwa relativitas waktu tidak 
disebabkan oleh perlambatan atau percepatan jam, atau perlambatan pegas 
mekanis alat penghitung waktu. Relativitas ini merupakan hasil perbedaan waktu 
operasi sistem materi secara keseluruhan, termasuk di dalamnya partikel-partikel 
sub atom. Dengan kata lain, bagi yang mengalaminya, perlambatan waktu bukan 
berarti menjalani kejadian seperti dalam film gerak lambat. Dalam keadaan di 
mana waktu memendek, detak jantung, replikasi sel, fungsi otak, dan segala 
sesuatunya berjalan lebih lambat daripada manusia yang bergerak di bumi. Orang 
tersebut akan menjalani kehidupan sehari-hari tanpa menyadari sama sekali 




Jelas bahwa fakta relativity of time telah disebutkan secara jelas dalam 
Al-Qur’a>n jauh empat belas abad yang silam, dan ini sekaligus merupakan bukti 
bahwa Al-Qur’an adalah kitab suci.78 
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Dari pembahasan tentang konsep waktu pada surah Al-‘As}hr. Maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hakikat Waktu 
 Para ulama sepakat mengartikan kata ‘as}hr dengan waktu. ‘As}hr, kata ini 
biasa diartikan ‚waktu menjelang terbenamnya matahari‛, tetapi juga dapat 
diartikan sebagai ‚masa‛ secara mutlak. Makna terakhir ini diambil berdasarkan 
asumsi bahwa ‘as}hr merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia. 
Kata ‘as}hr sendiri bermakna ‚perasan‛, seakan-akan masa harus digunakan oleh 
manusia untuk memeras pikiran dan keringatnya, dan hal ini hendaknya 
dilakukan kapan saja sepanjang masa. 
Pada hakikatnya, waktu dapat diisi dengan kebaikan, seperti juga dapat 
diisi dengan kejahatan. Waktu juga adalah ‘wadah’ bagi proses berlangsungnya 
urusan-urusan agung Allah swt. seperti dalam hal penciptaan, pembagian rezeki, 
pemuliaan dan penghinaan (terhadap makhluk-Nya), penurunan dan 
pengangkatan, dan sebagainya. 
2. Fungsi Waktu 
Al-Qur’an memerintahkan umatnya untuk memanfaatkan waktu 
semaksimal mungkin sehingga fungsi waktu dapat terealisasikan dengan baik. 
Adapun fungsi waktu adalah: 
a. Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk mengisi waktunya dengan 
beribadah kepada Allah swt., hal ini merujuk kepada firman Allah swt. 
dalam surah Al-Dza>riya>t ayat 56. 
b. Al-Qur’an memerintahkan manusia untuk mengisi waktunya dengan 
mencari nafkah dan karunia Allah swt., hal ini merujuk kepada firman 
Allah swt. dalam surah Al-Jumu’ah ayat 10. 
 Dari sini ditemukan bahwa Al-Qur’an mengecam secara tegas orang-
orang yang mengisi waktunya dengan bermain seperti kanak-kanak, atau 
melengahkan sesuatu yang lebih penting seperti sebagian remaja, sekedar 
mengisinya dengan bersolek seperti sebagian wanita. 
3. Tujuan Waktu 
Ketika beberapa orang sahabat Nabi saw. mengamati keadaan bulan yang 
sedikit demi sedikit berubah dari sabit ke purnama, kemudian kembali menjadi 
sabit dan kemudian menghilang, mereka bertanya kepada Nabi saw., ‚Mengapa 
demikian?‛ Al-Qur’an menjawab di dalam surah Al-Baqarah ayat 189. Adapun 
tujuan waktu adalah: 
a. Perhitungan tahun, semenjak zaman dahulu, beberapa bangsa seperti 
bangsa Mesir, Romawi, Parsi, dan Eropa telah mengambil tahun 
perhitungan matahari (tahun Syamsiah) untuk menentukan waktu. 
b. Penentuan waktu Hijriah, dari gejala astronomi atau gejala alam 
semesta yang mengatur penentuan waktu adalah penetapan tentang 
munculnya hilal untuk menentukan permulaan bulan dari tahun 
Hijriah. 
B. Saran-saran 
Pembahasan tentang waktu sangat luas, hanya sebagian kecil yang 
mampu penulis kumpulkan dalam kajian ini, mudah-mudahan pada masa 
mendatang bagi mereka yang berminat membahas masalah ini agar 
dikembangkan dan diperluas lagi pembahasannya dalam kajian yang lebih 
sempurna agar menjadi sebuah konsep yang praktis. Mudah-mudahan Allah swt. 
menerima usaha ini sebagai sebuah amal ibadah yang diterima di sisi-Nya. 
Dalam penulisan skripsi ini kami rasa masih jauh dari kesempurnaan, 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 Muhammad, lahir di sebuah kota yang terbilang cukup besar tepatnya 
tanggal 25 Juni 1990 di kota Makassar. Tahun 1995 adalah pertama kalinya ia 
menginjakkan kakinya di bangku pendidikan di TK Aisyiah. Di TK Aisyiah ia 
menempuh pendidikan selama 1 tahun. Kemudian ia melanjutkan pendidikannya 
ke tingkat SD pada tahun 1996 di SD Islam Darul Hikmah. 
Selama kurang lebih 6 tahun tepatnya pada tahun 2002 ia menyelesaikan 
pendidikannya pada tingkat sekolah dasar, kemudian ia pun mencoba 
peruntungannya dengan melanjutkan pendidikannya ke tingkat SMP di luar kota 
Makassar, yaitu Kabupaten Barru tepatnya di Pondok Pesantren DDI-AD 
Mangkoso pada tahun 2002. 
Di Mangkoso terlebih dahulu dia harus menjalani kelas persiapan selama 
setahun yang di beri nama I’dadiyah. Setelah itu barulah dia bisa melanjutkan ke 
tingkat SMP dan SMA. Tahun 2009 dia menyelesaikan pendidikannya di 
Mangkoso. 
Tidak perlu menunggu lama, pada tahun yang sama ia pun melanjutkan 
pendidikannya ke tingkat perguruan tinggi di UIN Alauddin Makassar dengan 
mengambil jurusan Tafsir Hadis. Tahun 2013 ia meraih gelar Sarjana Theologi 
Islam dari UIN Alauddin Makassar. 
 
